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Surah AI—Anam Ayat 1
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al-hamdu lillahillaZt khalagas-samawati wal-arda wa ja'alaz-zulumati wan-nur,
Summallazina kafaru birabbihim ya'dilun

1. SEGALA PUJI bagi Allah, yang telah menciptakan lelangit dan bumi, dan
menjadikan kegelapan yang pekat dan cahaya: sungguhpun demikian, orang-orang
yang berkukuh mengingkari kebenaran menganggap kuasa-kuasa lain sederajat
dengan Pemelihara mereka!

'Baik “kegelapan” maupun “cahaya” digunakan di sini dalam konotasi spiritualnya.
Dalam Al-Quran, “kegelapan” selalu disebut dalam bentuk jamak (zhulumat) untuk
menekankan intensitasnya, dan karena itu, paling tepat diterjemahkan menjadi
“kegelapan yang pekat” atau “pekatnya kegelapan”.

Surah Al-Anam Ayat 2
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huwallazi khalagakum min tinin Summa qada ajala, wa ajalum musamman ‘indahu
Summa antum tamtarun

2. Dia-lah yang telah menciptakan kalian dari tanah, dan kemudian menetapkan
suatu batas-waktu [untuk kalian]—batas-waktu yang diketahui oleh Dia
[sajal.” Sungguhpun begitu, kalian ragu-ragu—

> Lit., “dan suatu batas-waktu ditetapkan di sisi-Nya”—yakni hanya diketahui
oleh-Nya (Al-Manar VII, h. 298). Beberapa mufasir berpendapat bahwa
“batas-waktu” (ajal) mengacu pada akhir dunia dan kebangkitan yang terjadi
sesudah itu, sedangkan mufasir lain mengaitkannya dengan kehidupan manusia
secara individual. Sebagian mufasir yang lain lagi berpendapat bahwa



kata ajal yang disebutkan kali pertama mengacu pada kehidupan manusia secara
individual, sedangan yang disebutkan kali kedua mengacu pada Hari Kebangkitan;
menurut penafsiran yang disebutkan terakhir ini, frasa penutup itu bisa
diterjemahkan sebagai berikut: “dan ada batas-waktu [yang lain] ...” dan seterusnya.
Bagaimanapun dengan mempertimbangkan ungkapan ajal musamma yang
disebutkan dalam ayat-ayat lainnya dalam Al-Quran, istilah itu di sini paling tepat
diterjemahkan menjadi “suatu batas-waktu yang ditentukan [oleh-Nya]” atau
“diketahui [oleh-Nyal]", yakni mengacu pada kehidupan individu dan pada dunia
sekaligus.

Surah Al-Anam Ayat 3
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wa huwallahu fis-samawati wa fil-ard, ya'lamu sirrakum wa jahrakum wa ya’'lamu
ma taksibun

3. meskipun Dia adalah Allah di lelangit dan di bumi, yang mengetahui segala yang
kalian rahasiakan maupun semua yang kalian lakukan secara terang-terangan, dan
mengetahui apa yang pantas kalian dapatkan.

Surah Al-Anam Ayat 4
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wa ma ta'tthim min ayatim min ayati rabbihim illa kanu ‘an-ha mu'ridin

4. Namun, manakala pesan apa pun dari Pemelihara mereka sampai kepada
mereka, mereka [yang berkukuh mengingkari kebenaran] berpaling darinya::

* Lit., “tidaklah datang kepada mereka suatu pesan dari pesan-pesan Pemelihara
mereka kecuali mereka berpaling darinya”.




Surah Al-Anam Ayat 5
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fa gad kazzabu bil-haqgi lamma ja’ahum, fa saufa ya'tthim amba'u ma kanu biht
yastahzi'un

5. dan demikianlah, mereka mendustakan kebenaran ketika ia telah datang kepada
mereka. Namun, kelak mereka akhirnya akan memahami apa yang biasa mereka
cemoohkan.

* Lit., “akan sampai kepada mereka berita tentang apa-apa yang biasa mereka
olok-olokkan” atau “cemoohkan”—yakni berlanjutnya kehidupan setelah kematian,
pada khususnya, dan pesan Al-Quran, pada umumnya.
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a lam yarau kam ahlakna ming gablihim ming garnim makkannahum fil-ardi ma lam
numakkil lakum wa arsalnas-sama‘a ‘alaihim midraraw wa ja‘alnal-an-hara tajri
min tahtihim fa ahlakndhum bizunubihim wa ansya’nd mim ba’dihim garnan
akharin

6. Apakah mereka tidak melihat berapa banyak generasi yang telah Kami hancurkan
sebelum masa mereka—[orang-orang] yang telah Kami berikan suatu tempat [yang
penuh dengan karunia] di muka bumi, yang belum pernah Kami berikan yang
serupa itu kepada kalian, yang kepada mereka Kami curahkan nikmat samawi yang
melimpah, dan yang pada kaki mereka Kami jadikan sungai-sungai mengalir?
Namun, Kami hancurkan mereka karena dosa-dosa mereka dan membangkitkan
orang-orang lain sebagai pengganti mereka.’




> Lit., “suatu generasi yang lain setelah mereka”. Namun, dalam Al-Quran,

kata garn tidak selalu berarti “generasi’, tetapi bisa juga—bahkan lebih
sering—berarti “suatu zaman’, atau “orang-orang pada zaman tertentu”, maupun
“suatu peradaban” dalam pengertian historis kata ini.

Surah Al-Anam Ayat 7
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walau nazzalna ‘alaika kitaban fT girtasin fa lamasuhu bi‘aidthim lagalallazina kafarG
in haza illa sihrum mubin

7. Namun, bahkan seandainya Kami turunkan kepadamu [wahai Nabi] suatu tulisan
di atas kertas dan mereka menyentuhnya dengan tangan mereka
sendiri—orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran itu pastilah akan
berkata, “Jelaslah, hal ini tidak lain hanyalah sebuah muslihat*!”

*{"Sebuah muslihat” (o deception) merupakan terjemahan yang diberikan oleh
Muhammad Asad untuk kata sihr, yang dalam terjemahan Al-Quran Depag RI
diadopsi menjadi sihir. Karena sihir merupakan sesuatu yang memperdaya manusia,
ia bisa berarti suatu muslihat. —AM}

Surah Al-Anam Ayat 8
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wa galu lau 1a unzila “alaihi malak, walau anzalna malakal laqudiyal-amru Summa |a
yunzarun

8. Mereka berkata pula, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat
[yang dapat dilihat]?” Namun, seandainya Kami turunkan seorang malaikat,
segalanya pasti akan telah diputuskan,® dan mereka tidak diberi penangguhan lagi
[untuk bertobat].



° Yakni, Hari Pengadilan telah datang—karena hanya pada saat itulah
kekuatan-kekuatan yang digambarkan sebagai malaikat itu akan menampakkan diri
mereka kepada manusa dalam bentuk mereka yang asli sehingga dapat dipahami

manusia. (Bdk. ayat yang mirip dalam Surah Al-Bagarah [2]: 210.)

Surah Al-Anam Ayat 9
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walau ja'alnahu malakal laja’alnahu rajulaw wa lalabasna ‘alaihim ma yalbisun

9. Dan, [bahkan] seandainya Kami menunjuk seorang malaikat sebagai
pembawa-pesan Kami,” tentulah Kami jadikan ia [tampak sebagai] seorang
lakl-laki—dan, dengan begitu, Kami hanya akan membingungkan mereka sama
seperti mereka kini membingungkan diri mereka sendiri.:

’ Lit., “seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat”— kata ganti “nya” (hu)
jelas mengacu pada pembawa pesan Allah (Al-Zamakhsyari).

® Lit., “tentu Kami membuat bingung bagi mereka apa yang membuat mereka
bingung”. Karena manusia mustahil melihat malaikat dalam wujud mereka yang
sebenarnya, “malaikat pembawa pesan itu” haruslah berwujud manusia—dengan
demikian, tuntutan mereka untuk mendapatkan “pembuktian” atas kebenaran
risalah secara langsung tetap tidak terpenuhi, dan kebingungan yang diciptakan
oleh mereka sendiri itu pun tetap tidak terpecahkan.

Surah Al-Anam Ayat 10
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wa lagadistuhzi‘a birusulim ming gablika fa haqa billazina sakhiru min-hum ma
kanu bihT yastahzi'un



10. Dan, sungguh, [bahkan] sebelum masamu, rasul-rasul telah dicemooh—tetapi,
orang-orang yang mengejek mereka [pada akhirnya] justru diliputi oleh hal-hal yang
biasa mereka cemoohkan itu.’

° Lit., “apa-apa yang biasa mereka cemoohkan itu mengepung orang-orang yang
telah mengejek mereka” (yakni mengejek rasul-rasul): maknanya adalah bahwa
pencemoohan terhadap kebenaran spiritual, tak pelak lagi, akan berbalik pada si
pencemooh dan tidak hanya membawa petaka terhadap kehidupan individual
mereka setelah mati, tetapi juga—jika terus dilakukan oleh mayoritas orang dalam
masyarakat—akan menghancurkan dasar moral masyarakat mereka dan akibatnya
kebahagiaan duniawi mereka, dan bahkan kadang-kadang eksistensi fisik mereka.

Surah Al-Anam Ayat 11
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qul siru fil-ardi Summanzuru kaifa kana ‘agibatul-mukazzibin

11. Katakanlah: “Jelajahilah muka bumi dan perhatikanlah apa yang akhirnya terjadi
terhadap orang-orang yang mendustakan kebenaran!”

Surah Al-Anam Ayat 12
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qul limam ma fis-samawati wal-ard, qul lillah, kataba ‘alad nafsihir-rahmah,
layajma’annakum ila yaumil-giyamati la raiba fih, allaZzina khasirl anfusahum fa
hum 1a yu'minun

12 Katakanlah: “Kepunyaan siapakah segala yang ada di lelangit dan di bumi?”
Katakanlah: “Kepunyaan Allah, yang telah menetapkan atas diri-Nya hukum rahmat
dan belas kasih.™



Dia pasti akan menghimpun kalian semua bersama-sama pada Hari Kebangkitan,
yang [kedatangannyal] tidak diragukan lagi: namun, orang-orang yang telah
menyia-nyiakan diri mereka sendiri—mereka itulah yang menolak beriman
[pada-Nyal,

© Ungkapan “Allah telah menetapkan atas diri-Nya” (kataba ‘ala nafsihi) hanya
muncul dua kali dalarn Al-Quran—dalam ayat ini dan ayat 54 surah ini—dan
keduanya mengacu pada belas kasih dan rahmat (rahmah)-Nya; tidak ada
sifat-sifat llahi lainnya yang digambarkan seperti sifat rahmah ini. Begtu besarnya
belas kasih dan rahmat Allah ini ditekankan lebh lanjut dalam Surah Al-A'raf [7]:
156—"rahmat-Ku meliputi segata sesuatu”—dan dipertegas lagi dalam hadis sahih,
yang di dalamnya Nabi bersabda bahwa Allah berfirrnan kepacia diri-Nya sendiri,
“Sungguh, belas kasih dan rahmat-Ku rnelampaui murka-Ku” (Al-Bukhari dan
Muslim).

Surah Al-Anam Ayat 13
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wa lahu ma sakana fil-laili wan-nahar, wa huwas-sam1 ul-"alim

13. meskipun kepunyaan-Nya-lah segala yang ada pada malam dan siang hari, dan
Dia saja Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Surah Al-Anam Ayat 14
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minal-musyrikin



14. Katakanlah: “"Apakah aku akan mengambil sebagai penguasaku, siapa pun selain
Allah, Pencipta lelangit dan bumi, padahal Dia-lah yang memberikan makanan,
sedangkan Dia sendiri tidak membutuhkannya?™

Katakanlah: “Aku diperintah supaya menjadi yang terkemuka di antara orang-orang
yang menyerahkan diri mereka kepada Allah*, dan bukan termasuk® di antara
orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah”

" Lit., “padahal Dia-lah yang memberi makan [yang lainnya] dan tidak diberi makan”.

* (Kalimat ini merupakan terjemahan yang diberikan Asad untuk frasa awwala man
aslama. Asad menerjemahkan kata awwal menjadi “terkemuka” (foremost),
sedangkan dalam Al-Quran Depag RI, kata ini diterjemahkan menjadi “yang
pertama kali”. Awwal berarti “yang pertama”. Namun, jika dikaitkan dengan orang
yang menyerahkan diri, Nabi—yang kepadanya redaksi dalam ayat ini
ditujukan—bukanlah orang pertama yang berserah diri. Agaknya, atas dasar inilah
Asad memberikan pilihan terjemahan “terkemuka” untuk kata awwal dalam ayat
ini.—AM}

“ Lit., “dan janganlah engkau menjadi”—suatu rujukan eliptis terhadap kata-kata
yang diungkapkan dalam perintah ini.

Surah Al-Anam Ayat 15
she o Clie () diiae () LA ) 8
qul innT akhafu in ‘asaitu rabbt ‘azaba yaumin ‘azim

15. Katakan: “Perhatikanlah, seandainya [kemudian] aku mendurhakai Pemeliharaku,
aku takut akan penderitaan [yang akan menimpaku] pada Hari [Pengadilan] yang
dahsyat itu.”

Surah Al-Anam Ayat 16
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may yusraf ‘an-hu yauma'izin fa gad rahimah, wa Zalikal-fauzul-mubin

16. Terhadap orang yang akan diselamatkan pada Hari itu, Dia sungguh telah
melimpahkan rahmat-Nya: dan inilah kemenangan yang nyata.

Surah Al-Anam Ayat 17
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wa iy yamsaskallahu bidurrin fa la kasyifa laha illa huw, wa iy yamsaska bikhairin fa
huwa ‘ala kulli syai‘ing gadir

17. Dan, seandainya Allah menyentuhkan kepada kalian kemalangan, tidak ada satu
pun yang dapat menghilangkannya selain Dia; dan seandainya Dia menyentuhkan
kepada kalian keberuntungan—Dia-lah yang berkuasa menetapkan segalanya:

Surah Al-Anam Ayat 18
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wa huwal-qahiru fauga ‘ibadih, wa huwal-hakimul-khabir

18. sebab, hanya Dia-lah yang berkuasa atas ciptaan-ciptaan-Nya, dan Dia-lah Yang
Mahabijaksana, Mahaawas.

Surah Al-Anam Ayat 19
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qul ayyu syai'in akbaru syahadah, qulillah, syahidum bainT wa bainakum, wa uhiya
ilayya hazal-quranu li'unzirakum bihT wa mam balag, a innakum latasy-haduna
anna ma'allahi alihatan ukhra, qul 1a asy-had, qul innama huwa ilahuw wahiduw
wa innanT barTum mimma tusyrikun

19. Katakanlah: “Siapakah yang paling kuat persaksiannya terhadap kebenaran?”
Katakanlah: “Allah adalah saksi antara aku dan kalian; dan Al-Quran ini telah
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku dapat memberi peringatan kepada
kalian dan kepada semua orang yang dapat ia jangkau.”

Dapatkah kalian benar-benar menjadi saksi bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di
samping Allah?” Katakan: “Aku tidak bersaksi [seperti itu].” Katakan: “Dia adalah
Tuhan Yang Esa; dan, perhatikanlah, aku sama sekali berlepas diri dari menisbahkan
ketuhanan, seperti yang kalian lakukan, kepada apa pun selain-Nya!™*

© Lit., “Aku bersih dari apa yang kalian serikatkan [dengan-Nya].”

Surah Al-Anam Ayat 20
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anfusahum fa hum la yu'minun

20. Orang-orang yang telah Kami anugerahi wahyu terdahulu mengenali hal

ini“ sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka sendiri; sungguhpun begitu,
orang-orang [di kalangan mereka] yang telah menyia-nyiakan diri mereka
sendiri—mereka itulah yang menolak beriman.

“Yakni, kebenaran akan keesaan Allah yang transendental, yang ditekankan dalam
semua kitab suci yang autentik.

Surah Al-Anam Ayat 21
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wa man azlamu mim maniftara ‘alallahi kaziban au kazzaba bi‘ayatih, innahu a
yuflihuz-zalimun

21. Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menisbahkan rekaan-rekaan
dusta mereka sendiri kepada Allah atau mendustakan pesan-pesan-Nya?

Sungguh, orang-orang zalim seperti itu tidak akan pernah meraih kebahagiaan:

Surah Al-Anam Ayat 22
Gsae 3 QS Gl ASHR0E Gl 18500 Cpdll Jsal & ages 2 5020 5505

wa yauma nahsyuruhum jamTran Summa naqulu lillazina asyraku aina
syuraka ukumullazina kuntum taz’'umun

22. sebab, suatu Hari, akan Kami kumpulkan mereka semua, dan kemudian Kami
akan berkata kepada orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada apa pun
selain Allah, “Kini, di manakah makhluk-makhluk yang kalian bayangkan bersekutu
dengan Allah?™*

= {those beings whom you imagined to have a share in God'’s divinity?} Lit.,
“sekutu-sekutu [Tuhan] kalian yang kalian anggap [adal”. Manakala Al-Quran
menyebutkan kata syuraka’ (jamak dari syarik) dengan mengacu pada keyakinan, ia
selalu berarti makhluk atau kekuatan yang nyata maupun imajiner yang dianggap
memiliki sifat-sifat ketuhanan seperti Allah: karena itu, konsep ini—dan celaan
terhadapnya dalam Islam—mengacu tidak hanya pada tindakan menyembah
tuhan-tuhan batil, tetapi juga pada tindakan menisbahkan sifat-sifat dan
kekuatan-kekuatan semi-llahi kepada para wail (saints, dalam pengertian liturgis
kata ini), serta pada gagasan-gagasan abstrak seperti kekayaan, status sosial,
kekuasaan, kebangsaan, dan sebagainya yang sering kali dianggap memiliki
pengaruh objektif terhadap nasib manusia.

Surah Al-Anam Ayat 23
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23. Kemudian, dalam kebingungan mereka yang memuncak, mereka hanya akan
[mampu] berkata, “Demi Allah, Pemelihara kami, kami tidak [bermaksud untuk]
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain-Nya!"*

*© Ini mengacu pada keyakinan-keyakinan yang tak diragukan lagi

merupakan syirk (“penisbahan ketuhanan atau sifat-sifat Ilahi kepada makhluk atau
kekuatan selain Allah”) dalam pengertian objektif konsep ini, tetapi yang oleh
penganutnya, secara subjektif, tidak dianggap sebagai pengingkaran terhadap
keesaan Allah (Al-Razi): misalnya, dogma mistis “Trinitas” yang, dalam pandangan
Kristen, tidak bertentangan dengan prinsip keesaan Tuhan karena dianggap
mengungkapkan suatu “aspek tiga serangkai” dari Tuhan Yang Esa, atau penisbahan
sifat-sifat llahi atau semi-llahi kepada para wali yang dianggap sebagai
“perantara-perantara” antara manusia dan Allah, dan sebagainya. Tentu saja, semua
keyakinan seperti ini secara tegas ditolak Al-Quran.

Surah Al-Anam Ayat 24
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24. Perhatikanlah, bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka
sendiri"—dan [bagaimana] rekaan-rekaan batil mereka telah meninggalkan merekal!

" Yakni, dengan berpikir, ketika mereka hidup di dunia, bahwa keyakinan mereka
tidak melanggar prinsip-prinsip keesaan Allah (Al-Razi). Namun, lihat juga Surah
Yunus [10]: 28 dan catatan-catatannya (no. 45 dan no. 46).

Surah Al-Anam Ayat 25
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wa min-hum may yastami'u ilaik, wa ja’alna “ala qulubihim akinnatan ay yafgahuhu
wa fT 8zanihim waqra, wa iy yarau kulla ayatil |a yu'minu biha, hatta iza ja’'uka
yujadilunaka yaqulullaZzina kafard in haza illa asatirul-awwalin

25. Dan, di kalangan mereka, ada yang [tampaknya] mendengarkanmu [wahai Nabil:
tetapi, di atas hati mereka, telah Kami letakkan selubung-selubung yang mencegah
mereka memahami kebenaran, dan ke dalam telinga mereka, ketulian.® Dan,
andaikan mereka melihat setiap tanda [kebenaran], mereka tetap saja tidak akan
memercayainya—sedemikian kerasnya sehlngga apabila mereka datang kepadamu
untuk membantahmu, orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran itu
berkata, “Ini tiada lain hanyalah dongeng-dongeng masa lalu!”

* Mengenai tindakan Allah yang “menyebabkan” kebutaan dan ketulian spiritual ini,

lihat Surah Al-Bagarah [2]: 7 dan catatannya, serta catatan no. 4 pada Surah Ibrahim
14]: 4.

Surah Al-Anam Ayat 26
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wa hum yan-hauna ‘an-hu wa yan‘auna ‘an-h, wa iy yuhlikuna illa anfusahum wa
ma yasy'urun

26. Dan, mereka halangi orang lain darinya dan pergi menjauh darinya: tetapi,
mereka tidak menghancurkan siapa pun selain diri mereka sendiri, sedangkan
mereka tidak menyadarinya.

Surah Al-Anam Ayat 27
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walau tara iz wugifu ‘alan-nari fa galu ya laitana nuraddu wa la nukazziba bi‘ayati
rabbina wa nakuna minal-mu minin

27. Andaikan engkau mampu melihat [mereka] ketika mereka akan dihadapkan di
depan api dan akan berkata, “Aduhai, kiranya kami dikembalikan [hidup] lagi: maka
tentu kami tidak akan mendustakan pesan-pesan Pemelihara kami, tetapi akan
termasuk di antara orang-orang yang beriman!”

Surah Al-Anam Ayat 28
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bal bada lahum ma kanu yukhfuna ming gabl, walau ruddu la'adu lima nuhu ‘an-hu
wa innahum lakazibun

28. Namun, sama sekali tidak—[mereka akan mengatakan hal ini hanya karenal]
kebenaran yang biasa mereka sembunyikan [dari diri mereka sendiri] pada masa
lalu akan menjadi nyata bagi mereka; dan andaikan mereka dikembalikan [hidup
lagi], mereka akan kembali lagi pada apa-apa yang telah diharamkan bagi mereka:
sebab, perhatikanlah, sesungguhnya mereka itu pendusta!®

* Yakni, keinginan mereka untuk mendapatkan “kesempatan kedua” itu bukanlah
disebabkan oleh kecintaan mereka pada kebenaran karena kebenaran itu sendiri,
tetapi lebih disebabkan oleh ketakutan mereka akan akibat buruk dari perbuatan
mereka; dan “iman tidaklah berguna kecuali kalau dihasrati karena iman itu sendiri”
(Al-Razi).

Surah Al-Anam Ayat 29
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wa qald in hiya illa hayatunad-dun-ya wa ma nahnu bimab'usin

29. Dan, sebagian [dari orang-orang yang tidak beriman itu] berkata, “Tiada apa pun
di luar kehidupan kita di dunia ini karena kami tidak akan dibangkitkan dari
kematian.’

Surah Al-Anam Ayat 30
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walau tara iz wugifu ‘ala rabbihim, gala a laisa haza bil-haqq, galu bala wa
rabbina, qala fa Zzuqul-"azaba bima kuntum takfurun

30. Andaikan engkau mampu melihat [mereka] ketika mereka akan dihadapkan
kepada Pemelihara mereka [dan] Dia akan berfirman, “Bukankah ini kebenaran?”

Mereka akan menjawab, “Benar, sungguh, demi Pemelihara kami!”

[Maka,] Dia akan berfirman, “Maka, rasakanlah derita yang lahir dari** penolakan
kalian mengakui kebenaran!”

© Lit., “derita [atau ‘hukuman’] karena” atau “sebagai konuensi dari”. Partikel bi-ma di
sini mengungkapkan suatu hubungan sebab-akibat antara pengingkaran kebenaran
dan penderitaan yang dirasakan setelahnya, sehingga paling tepat diterjemahkan
seperti di atas.

Surah Al-Anam Ayat 31
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gad khasirallazina kazzabu biliga’illah, hatta iza ja’at-humus-sa’atu bagtatang galu
ya hasratana ‘ala ma farratna flha wa hum yahmiluna auzarahum ‘ala zuhurihim,
ala sd’a ma yazirun

31. Sungguh, telah rugilah orang-orang yang menganggap dusta bahwa mereka
pasti akan bertemu dengan Allah—hingga Saat Terakhir tiba-tiba datang kepada
mereka [dan] mereka berteriak, “Aduhai, kecelakaanlah bagi kami (karena)
melalaikannya!”—karena mereka akan memikul di atas punggung mereka beban
dosa-dosa mereka:” aduhai, betapa buruknya muatan yang dibebankan kepada
mereka itu!

“ Lit., “beban-beban mereka”. Terjemahan saya menjadi “beban dosa-dosa mereka”
didasarkan atas penafsiran Ibn ‘Abbas, sebagaimana dikutip oleh Al-Razi.

Surah Al-Anam Ayat 32
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wa mal-hayatud-dun-ya illa la'ibuw wa lahw, wa lad-darul-akhiratu khairul

lillaZTna yattaqun, a fa la ta'qilun

32. Dan, tiadalah kehidupan dunia ini melainkan suatu permainan dan kesenangan
sementara saja; dan kehidupan akhirat itu jauh lebih baik bagi semua orang yang
sadar akan Allah. Maka, tidakkah kalian menggunakan akal?

Surah Al-Anam Ayat 33
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gad na’lamu innahu layahzunukallazt yaquluna fa innahum |a yukazzibunaka wa
lakinnaz-zalimTna bi‘ayatillahi yaj-hadun

33. Kami benar-benar mengetahui bahwa apa yang dikatakan oleh orang-orang
semacam itu” sungguh menyedihkan hatimu: sungguhpun begitu, perhatikanlah,



bukan engkaulah yang mereka dustakan, melainkan pesan-pesan Allah-lah yang
diingkari oleh orang-orang zalim ini.

» Lit., “apa yang mereka katakan”—yakni tentang kehidupan setelah mati (yang
mereka anggap sebagai “dongeng”), pada khususnya, dan tentang pesan Al-Quran,
pada umumnya.

Surah Al-Anam Ayat 34
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wa lagad kuzzibat rusulum ming gablika fa sabaru ‘ala ma kuzzibu wa uzu hatta
atadhum nasruna, wa la mubaddila likalimatillah, wa lagad ja’aka min
naba’il-mursalin

34. Dan, sungguh, [bahkan] sebelum masamu, rasul-rasul telah didustakan, dan
mereka bertahan dengan sabar atas segala pendustaan itu dan atas segala
penganiayaan yang dilakukan terhadap mereka hingga pertolongan dari Kami
datang kepada mereka: sebab, tiada kekuasaan yang mampu mengubah [akibat
dari] janji-janji Allah. Dan, sebagian dari sejarah rasul-rasul itu telah sampai kau
ketahui.”

»{And some of the histories of those apostles have already come within thy ken.}
Lit., “sebagian berita tentang para rasul itu telah datang kepadarnu”: mengacu pada
fakta bahwa hanya sedikit nabi-nabi terdahulu dan kisah-kisah mereka yang
disebutkan secara khusus dalam Al-Quran (dan penyebutannya selalu
berhubungan dengan ajaran moral tertentu). Mayoritas nabi hanya disinggung
secara umum untuk mendukung pernyataan llahi bahwa tiada satu pun masyarakat
atau peradaban dibiarkan tanpa mendapat petunjuk kenabian.

Surah Al-Anam Ayat 35
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wa ing kana kabura ‘alaika i'raduhum fa inistata’ta an tabtagiya nafagan fil-ardi au
sullaman fis-sama’i fa ta'tiyahum bi‘ayah, walau syaallahu lajama’ahum ‘alal-huda
fa 1a takunanna minal-jahilin

35. Dan, jika berpalingnya orang-orang yang mengingkari kebenaran

itu* menyusahkan engkau—maka, jika engkau mampu menembus jauh ke dalam
bumi atau menaiki sebuah tangga ke langit* untuk membawakan bagi mereka suatu
pesan [yang lebih meyakinkan], [lakukanlah itu;] tetapi [ingatlah bahwa] andaikan
Allah menghendaki demikian, Dia pasti telah mengumpulkan mereka semua ke
dalam petunjuk[-Nya]. Karena itu, jangan biarkan dirimu lalai [akan jalan-jalan
Allah].»

“ Lit., “mereka”.
» Lit., “mencari lubang di bumi atau tangga ke langit”.

» Lit., “maka janganlah termasuk di antara orang-orang yang lalai”.

Surah Al-Anam Ayat 36
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innama yastajtbullaZzina yasma'un, wal-mauta yab’asuhumullahu Summa ilaihi
yurja'un

36. Hanya orang-orang yang mendengar [dengan hati mereka] yang dapat
menanggapi seruan; dan adapun orang-orang yang mati [hatinyal, Allah [saja] yang
dapat membangkitkan mereka dari kematian, kemudian kepada-Nya-lah mereka
akan kembali.”

7 Lit., “mereka akan dikembalikan”. Mayoritas mufasir klasik (misalnya, Al-Thabari,
Al-Zamakhsyari, Al-Razi, serta mufasir-mufasir awal yang mereka kutip)
menafsirkan ayat ini dalam pengertian metatoris seperti yang saya terjemahkan.



Makna eliptis ayat di atas hanya bisa ditunjukkan melalui penyisipan—suatu hal yang
sering terjadi dalam diksi Al-Quran.

Surah Al-Anam Ayat 37
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wa qalu lau la nuzzila ‘alaihi &dyatum mir rabbih, qul innallaha gadirun ‘ala ay
yunazzila ayataw wa lakinna akSarahum la ya'lamun

37. Dan, mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan pertanda yang
ajaib* kepadanya® oleh Pemeliharanya?” Katakan: “Perhatikanlah, Allah berkuasa
menurunkan tanda apa pun.’

Sungguhpun begitu, kebanyakan manusia tidak menyadari hal ini*—

*{"Pertanda yang ajaib” (miraculous sign) adalah terjemahan yang diberikan Asad
untuk kata ayat. Dalam Al-Quran Depag RI, kata tersebut diterjemahkan menjadi
“mukjizat”. Makna asal ayat, jika dinisbahkan kepada Nabi, adalah “tanda” kenabian
yang dipahami sebagai “mukjizat”, yang kemudian diartikan dengan “segala sesuatu
yang menyimpang dari kebiasaan” (khawarig al-'adat) dan, karenanya, menurut
Asad, merupakan “pertanda yang ajaib”. Meskipun demikian, di tempat lain,
misalnya dalam ayat 109 surah ini, Asad menerjemahkannya menjadi “mukjizat”
(miracle). Perlu diketahui bahwa istilah mukjizat (mujizat) tidak pernah ditemukan
dalam Al-Quran, kecuali dalam bentuk-bentuk verba. Kalau ada yang berbentuk
nomina (mashdar), bentuknya bukan mujizat, melainkan mujiz dan tidak menunjuk
pada pengertian “sesuatu yang ajaib”, atau “yang menyimpang dari kebiasaan”.
Untuk “tanda-tanda kenabian”, Al-Quran tidak menggunakan kata mujizat,

tetapi ayat (tanda) atau ayat (jamak dari ayat; tanda-tanda).—AM}

* Yakni, kepada Muhammad Saw., untuk menunjukkan bahwa dia benar-benar rasul
Allah.

> Lit., "kebanyakan mereka tidak mengetahui’, yakni, bahwa Allah selalu
memanifestasikan diri-Nya—sebagaimana ditunjukkan dalam ayat
selanjutnya—melalui keajaiban penciptaan yang terus berlangsung.



Surah Al-Anam Ayat 38
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wa ma min dabbatin fil-ardi wa |a ta’iriy yatiru bijanahaihi illa umamun
ams$alukum, ma farratna fil-kitabi min syai’in Summa ila rabbihim yuhsyarun

38. walaupun, tiada hewan yang berjalan di bumi dan tiada burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, yang bukan merupakan makhluk [Allah

pulal* sebagaimana diri kalian sendiri:* tiada sesuatu pun Kami abaikan dalam
ketetapan Kami.

Dan, sekali lagi:* mereka [semua] akan dikumpulkan kepada Pemelihara mereka.

© Lit., “kecuali mereka adalah makhluk-makhluk (umam) [Allah]”.

Kata ummah (jamaknya: umam) pada dasarnya menunjukkan sebuah kelompok
makhluk hidup yang mempunyai ciri-ciri atau kondisi tertentu yang sama. Jadi, kata
itu sering sama artinya dengan “komunitas”, “orang-orang”, “bangsa”, “kelompok’,
“generasi’, dan sebagainya. Karena setiap pengelompokan seperti itu dicirikan
dengan fakta mendasar bahwa unsur-unsur pokoknya (baik manusia ataupun
hewan) dianugerahi nyawa, kata ummah kadang-kadang berarti “makhluk [Allah]”
(Lisan Al-/Arab, dengan referensi khusus pada ayat Al-Quran ini pula; juga Lane |, h.
90). Dengan demikian, arti ayat di atas adalah: Manusia dapat menemukan
“tanda-tanda” Allah atau “keajaiban-keajaiban” Allah dalam semua fenomena hidup
yang mengelilinginya dan, karena itu, hendaknya mencoba mengamatinya dengan
tujuan mencapai pemahaman yang lebih baik tentang “ketetapan Allah” (sunnah
Allah)—istilah Al-Quran untuk apa yang kita sebut sebagai “hukum alam” (laws of
nature).

*{ini merupakan terjemahan yang diberikan Asad untuk frasa illa umam
amtsalukum, yang dalam Al-Quran Depag Rl diterjemahkan menjadi “melainkan
umat-umat (juga) seperti kamu”. Dalam terjemahan yang diberikan oleh Asad,
partikel illa seakan-akan dianggap sebagai /a yang berarti “tidak”, sehingga frasa illa
umam amtsalukum seakan-akan menjadi la umam amtsalukum, sehingga
penerjemahannya menjadi “yang bukan merupakan makhluk (Allah pula)
sebagaimana diri kalian sendiri”.—AM}



* Partikel tsumma kebanyakan digunakan sebagai kata hubung yang menunjukkan
urut-urutan waktu atau giliran (“kemudian”, “setelah itu”, “lalu”), dan adakalanya
juga digunakan sebagai kata hubung yang sama artinya dengan “dan”. Akan tetapi,
dalam penggunaan lainnya—yang sering tercantum datam Al-Quran dan juga dalam
sajak Arab pra-islam—tsumma berarti penekanan yang berulang, yang mengacu
pada suatu hal yang telah dinyatakan dan kini ditegaskan kembali. Penggunaan
khusus partikel tsumma ini paling tepat diterjemahkan menjadi “dan sekali lagi’,
dengan diikuti oleh titik dua {and once again:}.

Surah Al-Anam Ayat 39
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wallaZina kazzabu bi‘ayatinad summuw wa bukmun fiz-zulumat, may yasya'illahu
yudlil-hu wa may yasya" yaj'al-hu ‘ala siratim mustagim

39. Dan, orang-orang yang mendustakan pesan-pesan Kami adalah tuli dan bisu,
(dan) berada dalam gelap gulita. Siapa pun yang Allah kehendaki, Dia biarkan
tersesat; dan siapa pun yang Dia kehendaki, Dia tempatkan di jalan yang lurus.*”

* Lihat catatan no. 4 pada Surah Ibrahim [14]: 4.

Surah Al-Anam Ayat 40
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qul a ra’aitakum in atdkum ‘azabullahi au atatkumus-sa&’atu a gairallahi tad’un, ing
kuntum sadiqgin

40. Katakanlah: “Dapatkah kalian melihat diri kalian sendiri** menyeru kepada siapa
pun kecuali Allah ketika siksaan Allah menimpa kalian [di dunia ini] atau ketika Saat



Terakhir mendatangi kalian? [Katakanlah hal ini kepadaku,] jika kalian orang-orang
yang benar!

**{ini adalah terjemahan yang diberikan Asad untuk frasa ara’aitakum. Dalam
Al-Quran Depag RI, frasa ini diterjemahkan menjadi “Terangkan kepadaku
bagaimana pendapatmu”. Terjemahan Depag agaknya

menyamakan ara‘aitakum dengan ara aitum, yang berarti “bagaimana pendapat
kalian”, yang sejenis dengan araaita (misalnya dalam Surah Al-Ma'un [107]: 1) yang
berarti “Tahukah kamu” atau “Bagaimana pendapatmu”. Selanjutnya, bandingkan
terjemahan yang diberikan Asad dan terjemahan Depag untuk frasa yang mirip
dengan itu pada ayat 47 surah ini.—AM}

Surah Al-Anam Ayat 41
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bal iyyahu tad’una fa yaksyifu ma tad’'una ilaihi in sy@’a wa tansauna ma tusyrikun

41. Sama sekali tidak, tetapi Dia sajalah yang akan kalian seru—kemudian Dia, jika
Dia menghendaki, dapat menghilangkan [sakit] yang menyebabkan kalian menyeru
kepada-Nya; dan kalian akan telah melupakan segala yang [kini] kalian
persekutukan dengan-Nya.’

Surah Al-Anam Ayat 42
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wa lagad arsalna ila umamim ming gablika fa akhaznahum bil-ba’sa’i wad-darra’i
la’allahum yatadarra’un

42. Dan, sungguh, Kami telah menyampaikan pesan-pesan Kami kepada
umat-umat sebelum masamu, [wahai Nabi,] dan Kami timpakan kepada mereka
kemalangan dan kesukaran agar mereka merendahkan diri:




Surah Al-Anam Ayat 43
|8 L LR T 5 sl ofd 8 (s 18 0 WG shela 3 V3
O staxd
falau la iz ja'ahum ba'suna tadarra’'u wa laking gasat qulubuhum wa zayyana
lahumusy-syaitanu ma kanu ya’'malun

43. namun, ketika kemalangan yang Kami tetapkan menimpa mereka, mereka tidak
merendahkan diri, alih-alih hati mereka menjadi keras karena setan telah
menjadikan semua perbuatan mereka tampak baik bagi mereka.

Surah Al-Anam Ayat 44

H “ v @ e Y P o% o - <0 4% ¢ ¢ - s
|55 g ey 1A 8 13 AR o0 5 O Il agile G 4y 1580 L ) 5lid als
Ssidia 2 138 &ik AU

fa lamma nasu ma zukkiru biht fatahna “alaihim abwaba kulli syaT, hatta iza farihu
bima utt akhaznahum bagtatan fa izd hum mublisun

44. Maka, tatkala mereka telah melupakan semua yang telah diperintahkan untuk
dicamkan, Kami bukakan bagi mereka pintu gerbang segala sesuatu [yang

baik]* hingga—bahkan ketika mereka gembira terhadap apa yang telah diberikan
kepada mereka tiba-tiba Kami hukum mereka: dan, lihatlah! mereka menjadi patah
semangat;*

* Yakni, untuk menguji mereka dengan kebahagiaan setelah menguji mereka dengan
kesengsaraan.

*Verba ablasa berarti “dia berputus asa” atau “menjadi patah semangat”. (Untuk
kaitan linguistik kata ini dengan nama iblis, sang Malaikat yang Jatuh, lihat Surah

Al-A'raf [7]. catatan no. 10.)




Surah Al-Anam Ayat 45
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fa quti'a dabirul-gaumillazina zalamu, wal-hamdu lillahi rabbil-"alamin

45. dan [pada akhirnya,] sisa-sisa terakhir dari kaum yang berkukuh berbuat zalim
itu dimusnahkan.”

Karena segala puji hanya bagi Allah, Pemelihara seluruh alam.

* Lit., “terpotong”. Ayat di atas mengilustrasikan suatu fenomena yang masyhur
dalam sejarah: yakni, bahwa masyarakat yang telah buta terhadap cahaya
kebenaran spiritual pasti akan mengalami disintegrasi sosial dan moral.

Surah Al-Anam Ayat 46
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qul a ra’aitum in akhazallahu sam’akum wa absarakum wa khatama ‘ala qulubikum
man ilahun gairullahi ya'ttkum bih, unzur kaifa nusarriful-ayati Summa hum
yasdifun

46. Katakanlah: “Bagaimana pendapat kalian? Seandainya Allah mencabut
pendengaran dan penglihatan kalian serta menutup hati kalian—tuhan manakah
selain Allah yang dapat mengembalikannya kepada kalian?”

Perhatikanlah, betapa Kami jadikan pesan-pesan Kami memiliki begitu banyak
sisi—dan sungguhpun begitu, mereka berpaling seraya mencibirnya.

Surah Al-Anam Ayat 47
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qul a ra’aitakum in atdkum ‘azabullahi bagtatan au jahratan hal yuhlaku
illal-gaumuz-zalimun

47. Katak:anlah: “Dapatkah kalian membayangkan bagaimana kiranya keadaan
kalian* seandainya siksaan Allah menimpa kalian, baik secara tiba-tiba maupun
dalarn suatu cara yang terang-terangan [secara perlahan-lahan]? [Namun,
kemudian—] adakah yang [akan] dihancurkan selain dari kaum yang zalim?™

* Lit., “Dapatkah kalian melihat diri kalian sendiri”.

7 Yakni, kaum yang saleh tidak akan pernah benar-benar “dihancurkan”—karena,
sekalipun mereka hancur secara fisik, mereka pasti akan mencapai kebahagiaan
spiritual dan, karenanya, tidak dapat dikatakan telah “dihancurkan” seperti
orang-orang zalim yang, karena perbuatan mereka, kehilangan kebahagiaan
mereka, baik di dunia ini maupun dalam kehidupan mendatang (Al-Razi).

Surah Al-Anam Ayat 48
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wa ma nursilul-mursalina illa mubasysyirina wa munzirin, fa man @amana wa
aslaha fa la khaufun “alaihim wa 1a hum yahzanun

48. Dan, Kami mengutus para rasul [Kami] hanya sebagai pembawa kabar gembira
dan pemberi peringatan: karena itu, semua orang yang beriman dan hidup secara
saleh—mereka tidak perlu takut dan tidak pula akan bersedih hati;

Surah Al-Anam Ayat 49
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wallaZina kazzabu bi‘ayatind yamassuhumul-"azabu bima kanu yafsuqun

49. sedangkan orang-orang yang mendustakan pesan-pesan Kami—penderitaan
akan menimpa mereka sebagai akibat dari semua perbuatan dosa mereka.

Surah Al-Anam Ayat 50
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qul 1a aqulu lakum ‘indT khaz&'inullahi wa 1a a’lamul-gaiba wa la aqulu lakum innT
malak, in attabi’u illa ma yuha ilayy, qul hal yastawil-a’'ma wal-bas'r, a fa |a
tatafakkarun

50. Katakanlah [wahai Nabil: “Aku tidak mengatakan kepada kalian,
‘Perbendaharaan Allah ada padaku’; tidak pula [aku katakan], ‘Aku mengetahui
hal-hal yan berada di luar jangkauan persepsi manusia’; tidak pula aku berkata
kepada kalian, ‘Perhatikanlah, aku adalah malaikat’: aku hanyalah mengikuti apa
yang diwahyukan kepadaku.*

Katakan: “Dapatkah orang buta dianggap sama dengan orang yang melihat?* Maka,
apakah kalian tidak berpikir?”

* Sanggahan Nabi terhadap klaim apa pun yang menyatakan bahwa dia memiliki
kekuatan-kekuatan gaib, mengacu terutama pada tuntutan orang-orang yang tidak
beriman (yang disebutkan dalam ayat 37) agar Nabi membuktikan misi
kerasulannya dengan memperlihatkan suatu “pertanda yang ajaib (mukjizat)”.
Namun, selain mengacu pada hal yang spesifik ini, ayat tersebut juga dimaksudkan
untuk mencegah agar jangan sampai Nabi didewa-dewakan, dan untuk
memperjelas bahwa dia—seperti nabi-nabi lain sebelumnya—hanyalah manusia
biasa yang akan mati, dan hanyalah seorang hamba yang telah dipilih oleh Allah
untuk menyampaikan pesan-Nya kepada umat manusia. Lihat juga Surah Al-A'raf

71:188.

* Yakni, “Dapatkah orang-orang yang tetap buta dan tuli terhadap pesan-pesan
Allah menemukan jalan mereka dalam kehidupan ini sama baiknya dengan
orang-orang yang telah meraih visi spiritual dan petunjuk melalui wahyu Allah?”



Surah Al-Anam Ayat 51
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wa anzir bihillaZzina yakhafuna ay yuhsyaru ila rabbihim laisa lahum min duniht
waliyyuw wa |a syafT'ul la’allahum yattaqun

51. Dan, peringatkanlah dengan ini, orang-orang yang takut kalau-kalau mereka
dikumpulkan kepada Pemelihara mereka tanpa ada siapa pun yang akan melindungi
atau membela mereka dari-Nya, agar mereka menjadi sadar [sepenuhnya] akan
Dia.”

 Dari konteksnya, jelaslah bahwa ayat ini mengacu pada para pengikut kitab-kitab
suci yang lebih awal—seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani—yang, sebagaimana
para pengikut Al-Quran, sama-sama percaya pada kehidupan setelah mati
(Al-Zamakhsyari), serta mengacu pula pada kaum agnostik yang, walaupun tidak
memiliki keyakinan yang pasti mengenai hal ini, mengakui kemungkinan adanya
hidup setelah mati.

Surah Al-Anam Ayat 52
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wa |a tatrudillazina yad'una rabbahum bil-gadati wal-"asyiyyi yuriduna waj-hah,
ma ‘alaika min hisabihim min syai'iw wa ma min hisabika ‘alaihim min syaiin fa
tatrudahum fa takuna minaz-zalimin

52. Karena itu, janganlah mengusir [siapa pun dari kalangan] orang-orang yang
menyeru Pemelihara mereka pada pagi dan petang hari untuk mencari
ridha-Nya.” Engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap
mereka—sebagaimana mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit pun



terhadapmu®~—dan, karena itu, engkau tidak berhak mengusir mereka: sebab, jika
demikian, engkau akan termasuk di antara orang-orang yang zalim.*

“ Menurut sejumlah hadis, ayat ini dan ayat berikutnya diwahyukan beberapa tahun
sebelum kaum Muslim hijrah ke Madinah, ketika beberapa pemuka kaum musyrik
Makkah mengungkapkan kesediaan mereka untuk mempertimbangkan menerima
Islam dengan syarat bahwa Nabi mau memisahkan dirinya dari bekas budak-budak
dan orang-orang “rendahan” lainnya di antara para pengikutnya—sebuah tuntutan
yang tentu saja ditolak Nabi. Namun, acuan historis ini tidak sepenuhnya
menjelaskan ayat di atas. Sesuai dengan metode Al-Quran, paparan mengenai
peristiwa-peristiwa sejarah—baik yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa
kontemporer maupun masa lalu—selalu disajikan untuk mengungkapkan
ajaran-ajaran etis yang bersifat permanen; demikian pula dengan ayat yang sedang
dibahas ini. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh redaksi kalimatnya, ayat ini
mengacu bukan pada pengikut-pengikut Islam “lapisan bawah”, melainkan pada
orang-orang yang, walaupun tidak beragama Islam dalam pengertian kata itu kini,
percaya pada Tuhan dan selalu (“pada pagi dan petang hari”) “mencari ridha-Nya”,
(yakni rahmat dan penerimaan-Nya): jadi, ayat 52-53 secara logis berkaitan dengan
ayat 51. Meskipun pada dasarnya ditujukan kepada Nabi, peringatan-peringatan
yang disuarakan pada ayat ini ditujukan kepada seluruh pengikut Al-Quran: yakni,
mereka dilarang untuk menolak siapa saja yang beriman pada Allah—meskipun
keimanannya tidak sepenuhnya sesuai dengan apa yang dituntut Al-Quran—tetapi,
sebaliknya, mereka harus mencoba menolongnya dengan menjelaskan
ajaran-ajaran Al-Quran dengan sabar.

*“ Yakni, tidak bertanggung jawab terhadap apa pun keyakinan atau perbuatan
mereka yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Al-Quran, dan sebaliknya. Dengan
kata lain, semuanya dipertanggungjawabkan kepada Allah semata.

+ Lit., “sehingga engkau mengusir mereka dan, karena itu, termasuk di antara
orang-orang yang zalim”.

Surah Al-Anam Ayat 53
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wa kazalika fatanna ba’dahum biba'dil liyaquli a ha'ula’i mannallahu “alaihim mim
bainina, a laisallahu bi'a’lama bisy-syakirin

53. Karena dengan cara inilah* Kami uji manusia satu dengan yang lainnya—supaya
akhirnya mereka bertanya, “Maka, apakah Allah melimpahkan anugerah-Nya
kepada orang-orang itu, alih-alih kepada kami?"* Tidakkah Allah lebih mengetahui
siapa yang bersyukur [kepada-Nya]?

“Yakni, dengan menganugerahi manusia kekuatan berpikir dan, karena itu, secara
tidak langsung, melahirkan bentuk-bentuk keimanan yang beraneka ragam.

* Lit., “Inikah orang-orang yang telah Allah anugerahkan karunia-Nya di antara kami
(min bainina)?” Sebagaimana dikatakan oteh Al-Zamakhsyari, ungkapan min
bainina di sini sama dengan min dunina, yang dalam konteks ini bisa diterjemahkan
menjadi “alih-alih kepada kami”. Tampaknya, hal ini merupakan suatu paparan
tentang ketidakpercayaan orang-orang non-Muslim yang biasanya disampaikan
secara sarkastis ketika mendengar klaim kaum Muslim bahwa Al-Quran adalah
risalah terakhir yang disampaikan Allah kepada manusia. “Ujian” yang disebutkan
dalam ayat di atas berupa keengganan umat agama lain untuk menerima kesahihan
klaim ini, dan itu juga berarti penolakan untuk membuang prasangka terhadap Islam
yang ditanamkan oleh lingkungan kultural dan historis mereka, secara sadar
maupun tidak sadar.

Surah Al-Anam Ayat 54
AR A 4 e es:; Skl S (b Bl Oshei Gl Eala 135

- 5 @z

»JJJQQMUCJ‘A\JDA&JUAQ_\\J ML/@A’.\\;_QM(AS.\AJAGUA

wa iza ja'akallazina yu'minuna bi‘ayatina fa qul salamun ‘alaikum kataba rabbukum
‘ala nafsihir-rahmata annahu man ‘amila mingkum st’am bijahalatin Summa taba
mim ba’dihT wa aslaha fa annahu gafurur rahim



54. Dan, ketika orang-orang yang beriman kepada pesan-pesan Kami datang
kepadamu, katakanlah: “Kedamaian atas kalian. Pemeliharamu telah menetapkan
atas diri-Nya hukum rahmat dan belas kasih*—sehingga jika siapa pun di antara
kalian melakukan perbuatan buruk karena ketidaktahuan dan sesudah itu bertobat
dan hidup secara saleh, Dia sungguh Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat.”

* Lihat catatan no. 10 sebelumnya. Mengenai kata salom, yang diterjemahkan di sini
menjadi “kedamaian”, lihat Surah Al-Ma'idah [5], catatan no. 29. “Salam” yang
disebutkan dalam ungkapan di atas—yang banyak terdapat dalam Al-Quran dan
telah menjadi sapaan standar Muslim—memiliki konotasi spritual yang meliputi
konsep kesehatan moral, keamanan dari segala kejahatan dan, karenanya,
kebebasan dan segala konflik dan kegelisahan.

Surah Al-Anam Ayat 55
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wa kazalika nufassilul-ayati wa litastabina sabilul-mujrimin

55. Dan, demikianlah Kami menerangkan pesan-pesan Kami dengan jelas: dan
[Kami melakukannya] agar jalan orang-orang yang tersesat dalam dosa dapat
dibedakan [dari jalan orang-orang yang saleh].

Surah Al-Anam Ayat 56
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qul innT nuhTtu an a’budallazina tad’'una min dunillah, qul 1a attabi'u ahwa akum gad
dalaltu izaw wa ma ana minal-muhtadin

56. KATAKAN [kepada para pengingkar kebenaran itu]: “Perhatikanlah, aku dilarang
menyembah [makhluk-makhluk] yang kalian seru selain Allah.”



Katakanlah: “Aku tidak mengikuti pandangan-pandangan batil kalian—sebab kalau
berbuat demikian, niscaya aku akan tersesat dan tidak termasuk di antara
orang-orang yang mendapatkan jalan yang benar.”

Surah Al-Anam Ayat 57
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qul innT “ala bayyinatim mir rabbT wa kazzabtum bih, ma ‘indi ma tasta’jiluna bih,
inil-hukmu illa lillah, yaqussul-hagga wa huwa khairul-fasilin

57. Katakan: “Perhatikanlah, aku berada di atas bukti yang nyata dari
Pemeliharaku—dan [dengan demikian,] Dia-lah yang kalian dustakan! Yang kalian
tuntut dengan tergesa-gesa [dalam kebodohan kalian] itu tidaklah berada dalam
kekuasaanku:” keputusan hanyalah pada Allah. Dia akan menyatakan kebenaran
karena Dia-lah hakim yang terbaik (untuk membedakan) antara kebenaran dan
kebatilan

 Lit., “bukanlah padaku apa-apa yang kalian ingin segerakan”: mengacu pada
tuntutan sarkastis yang diajukan oleh orang-orang yang tidak beriman kepada Nabi,
yang disebutkan dalam Surah Al-Anfal [8]: 32, agar Allah segera menghukum
mereka jika benar Nabi Muhammad Saw, adalah rasul Allah.

Surah Al-Anam Ayat 58
Cradldally 22 200 5* 2805 i 51 (ol 4y () slaaild L gafe G 51 08

qul lau anna ‘indl ma tastajiluna bihT laqudiyal-amru baint wa bainakum, wallahu
a'lamu biz-zalimin

58. Katakanlah: “Andaikan yang kalian tuntut dengan tergesa-gesa itu berada dalam
kekuasaanku, segala sesuatunya benar-benar sudah akan diputuskan antara aku
dan kalian. Namun, Allah lebih mengetahui siapa yang melakukan kesalahan.



* Yakni, “kalian pasti akan sudah yakin bahwa aku benar-benar rasul Allah”—artinya,
keyakinan yang hanya berdasarkan bukti “yang ajaib” tidak memiliki nilai spiritual
apa pun.

Surah Al-Anam Ayat 59
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wa ‘indahu mafatihul-gaibi 1a ya'lamuha illa huw, wa ya’'lamu ma fil-barri wal-bahr,
wa ma tasqutu miw waragatin illa ya'lamuha wa |a habbatin fI zulumatil-ardi wa |1a
ratbiw wa la yabisin illa fT kitabim mubin

59. Karena, pada-Nya-lah kunci-kunci segala sesuatu yang berada di luar
jangkauan persepsi makhluk: tiada yang mengetahui semua itu kecuali Dia.

Dan, Dia mengetahui segala sesuatu yang ada di darat dan di laut; dan tiada sehelai
daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya; dan tiada sebutir biji pun
dalam gelap-pekatnya tanah, dan tiada sesuatu pun yang hidup atau yang

mati,” melainkan tertulis dalam ketetapan[-Nya] yang nyata.

* Lit., “segar atau kering”.

Surah Al-Anam Ayat 60
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wa huwallazl yatawaffakum bil-laili wa ya'lamu ma jarahtum bin-nahari Summa

yab'asukum fihi liyugda ajalum musamma, Summa ilaihi marji'ukum Summa
yunabbi'ukum bima kuntum ta’'malun

60. Dan, Dia-lah yang menjadikan kalian [seperti] mati*® pada malam hari, dan
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari; dan Dia mengembalikan



kalian pada kehidupan setiap hari agar sempurnalah masa yang telah
ditentukan[-Nya]. Pada akhirnya, kepada-Nya-lah kalian pasti kembali: dan
kemudian, Dia akan membuat kalian mengerti semua yang kalian kerjakan [dalam
kehidupan].

* Untuk penjelasan lengkap tentang verba tawaffa—lit., “dia mengambil [sesuatu]

sepenuhnya”—lihat catatan no. 44 dalam Surah Al-Zumar [39]: 42. Dalam surah

itulah, kata ini digunakan untuk pertama kalinya dalam Al-Quran.

* Lit, “di dalamnya” (fihi)—yakni, mengacu pada waktu siang. Polaritas antara tidur
dan bangun mengandung kiasan mengenai kehidupan dan kematian (bdk. Surah
An-Naba’ [78]: 9-11).

Surah Al-Anam Ayat 61
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wa huwal-gahiru fauga ‘ibadiht wa yursilu ‘alaikum hafazah, hatta iza ja'a
ahadakumul-mautu tawaffat-hu rusuluna wa hum la yufarritun

61. Dan, hanya Dia-lah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dan, Dia mengutus
kekuatan-kekuatan samawi untuk menjaga kalian* hingga, apabila kematian
mendekati siapa pun di antara kalian, utusan-utusan Kami menjadikannya mati: dan
mereka tidak melalaikan [siapa pun].

* Lit., “mengutus penjaga-penjaga kepada kalian”.

Surah Al-Anam Ayat 62
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Summa ruddu ilallahi maulahumul-haqq, ala lahul-hukmu wa huwa asra’ul-hasibin



62. Dan, setelah itu, mereka [yang telah mati] dibawa ke hadapan Allah,” Tuhan
sejati mereka Yang Tertinggi. Aduhai, sungguh, segala keputusan hanya milik-Nya:
dan Dia-lah yang paling cepat perhitungan-Nya!

» Lit., “dibawa kembali [atau ‘dikembalikan’] kepada Allah”—yakni, dibawa ke
hadapan-Nya untuk diadili.

Surah Al-Anam Ayat 63
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qul may yunajjikum min zulumatil-barri wal-bahri tad'unahu tadarru’aw wa
khufyah, la’in anjana min haziht lanakunanna minasy-syakirin

63. Katakanlah: “Siapakah yang menyelamatkan kalian dari bahaya-bahaya
kegelapan* di darat dan laut [tatkala] kalian menyeru kepada-Nya dengan
merendahkan diri, dan dengan segenap kerahasiaan hati kalian, ‘Jika Dia
menyelamatkan kami dari [kesukaran] ini, tentulah kami akan menjadi orang-orang
yang bersyukur?”

* Lit., “kegelapan” atau “pekatnya kegelapan”.

Surah Al-Anam Ayat 64
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qulillahu yunajjtkum min-ha wa ming kulli karbin Summa antum tusyrikun

64. Katakanlah: “[Hanya] Allah-lah yang dapat menyelamatkan kalian dari
(kesukaran) ini dan dari segala kesukaran—dan kalian tetap saja menisbahkan
ketuhanan kepada kekuatan-kekuatan lain selain-Nya!”




Surah Al-Anam Ayat 65
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qul huwal-gadiru ‘ala ay yab'asa “alaikum ‘azabam min faugikum au min tahti
arjulikum au yalbisakum syiya'aw wa yuZiga ba'dakum ba’sa ba'd, unzur kaifa
nusarriful-ayati la’allahum yafgahun

65. Katakan: “Hanya Dia-lah yang berkuasa membiarkan derita mendatangi kalian
dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian,” atau mengacaukan kalian dengan
perselisihan satu sama lain, dan membiarkan kalian merasakan ketakutan terhadap
satu sama lain.”

Perhatikanlah, betapa Kami jadikan pesan-pesan ini memiliki begitu banyak sisi,
agar mereka dapat memahami kebenaran;

> Yakni, dari segala arah dan dengan berbagai cara.

* Atau: “kekerasan seseorang terhadap yang lainnya”—disintegrasi internal,
ketakutan, kekerasan, dan tirani merupakan akibat yang tak terelakkan dari
menjauhnya masyarakat dari kebenaran-kebenaran spiritual.

Surah Al-Anam Ayat 66
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wa kazzaba bihT gaumuka wa huwal-haqq, qul lastu ‘alaikum biwakil

66. dan sungguhpun begitu, kaummu® mendustakan semua ini, meskipun ia adalah
kebenaran.

[Maka,] katakanlah: “Aku tidak bertanggung jawab atas perilaku kalian.




 Yakni, orang-orang kafir Makkah dan, secara tersirat, semua orang yang menolak
kebenaran.

Surah Al-Anam Ayat 67
likulli naba'im mustagarruw wa saufa ta’lamun

67. Setiap berita [dari Allah] memiliki batas-waktu yang telah ditentukan
kejadiannya: dan pada saatnya, kalian akan mengetahui [kebenaran]”

Surah Al-Anam Ayat 68
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wa iza ra‘aitallaZina yakhuduna fT ayatina fa a'rid ‘an-hum hatta yakhudu f1 hadisin
gairih, wa imma yunsiyannakasy-syaitanu fa 1a taq'ud ba'daz-zikra
ma’al-qaumiz-zalimin

68. DAN, MANAKALA engkau menjumpai orang-orang yang asyik tenggelam dalam
percakapan [yang berisi penghinaan terhadap] pesan-pesan Kami, berpalinglah dari
mereka hingga mereka mulai membicarakan hal-hal yang lain;** dan jika setan
menjadikanmu lupa [akan dirimu sendiri], janganlah, setelah ingat, tetap berkumpul
bersama orang-orang zalim itu,

* Lit., "hingga mereka menyibukkan diri mereka dalam pembicaraan selain hal ini”.

Surah Al-Anam Ayat 69
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wa ma ‘alallaZzina yattaguna min hisdbihim min syai‘iw wa lakin Zikra la’allahum
yattagun

69. yang terhadap mereka, orang-orang yang sadar akan Allah sama sekali tidak
bertanggung jawab. Namun, kewajiban mereka adalah mengingatkan [para pendosa
itu]” agar mereka dapat menjadi sadar akan Allah.

* Ini adalah suatu parafrasa dari ungkapan frasa eliptis walakin dzikra (“alih-alih
peringatan”).

Surah Al-Anam Ayat 70
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wa zarillazinattakhazu dinahum la’ibaw wa lahwaw wa
garrat-humul-hayatud-dun-ya wa zZakkir bihT an tubsala nafsum bima kasabat laisa
laha min dunillahi waliyyuw wa |a syafT, wa in ta'dil kulla ‘adlil 1a yu'khaz min-ha,
ula‘ikallazina ubsilu bima kasabu lahum syarabum min hamimiw wa ‘azabun
alimum bima kanu yakfurun

70. Dan, tinggalkanlah mereka, semua orang yang, (karena) diperdaya oleh
kehidupan dunia, menjadikan permainan dan kesenangan sementara sebagai
agama mereka;” tetapi ingatkanlah [mereka] dengan ini bahwa [dalam kehidupan
mendatang] setiap manusia akan terikat mempertanggungjawabkan kesalahan apa
pun yang telah dia perbuat, dan tiada yang akan melindunginya dari Allah, dan tiada
yang akan memberinya syafaat®; dan meskipun dia menawarkan tebusan apa pun
yang mungkin,” niscaya tebusan itu tidak akan diterima darinya. [Orang-orang
seperti] mereka inilah yang akan terikat mempertanggungjawabkan kesalahan yang
telah mereka perbuat; bagi mereka, [dalam kehidupan mendatang] ada seteguk
keputusasaan yang membara,” dan derita yang pedih menanti mereka karena
keberkukuhan mereka dalam menolak mengakui kebenaran.**

* Frasa attakhadzu dinahum la’iban walahwan bisa dipahami dengan salah satu
dari dua cara ini, yakni: (1) “mereka menjadikan agama mereka [sebagai suatu objek]



permainan dan hiburan”, atau (2) “mereka menjadikan permainan dan hiburan [atau
‘kesenangan sementara’] sebagai agama mereka”—yakni, sebagai tujuan utama
hidup mereka. Menurut pendapat saya, jelaslah bahwa alternatif kedua yang lebih
tepat karena ia menyoroti fakta tentang banyaknya orang yang “diperdaya oleh
kehidupan dunia” yang mengabdikan hidup mereka untuk mengejar apa yang oleh
Al-Quran digambarkan sebagai “kesenangan sementara”—termasuk kesenangan
yang ditawarkan oleh uang dan kekuasaan—dengan suatu semangat yang
menyamai semangat keagamaan: suatu sikap mental yang menjadikan mereka buta
terhadap segala nilai-nilai spiritual dan moral.

“Awa la syafun = and none to intercede for him, yakni tidak ada yang bisa menjadi
perantara baginya untuk memohonkan ampunan Allah.—peny.}

° Lit., “meskipun dia mungkin [mencoba] menebus dirinya sendiri dengan seluruh
tebusan”—yakni, meskipun dia menawarkan, setelah Hari Kebangkitan, tebusan apa
pun bagi dosa-dosanya yang lampau.

* Kata hamim mengandung berbagai makna, di antaranya adalah “panas yang
hebat” serta “dingin yang menyiksa” (Al-Qamus, Taj Al-‘Arus). Dalam eskatologi
Al-Quran, kata tersebut selalu mengacu pada penderitaan yang dialami para
pendosa di akhirat; dan karena seluruh keterangan Al-Quran mengenai kehidupan
setelah mati itu bersifat alegoris, kata hamim dapat diterjemahkan menjadi
“‘keputusasaan yang membara”.

“*{Terjemahan Asad untuk kalimat yang ada pada ayat ini berbeda dengan
terjemahan Al-Quran Depag RI. Dalam terjemahan Depag, frasa an tubsala nafsun
bima kasabat diterjemahkan menjadi: “agar masing-masing diri tidak dijerumuskan
ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri”. Adapun Asad menerjemahkannya
menjadi: “setiap manusia akan terikat mempertanggungjawabkan kesalahan apa
pun yang telah dia perbuat” (every human being shall be held in pledge for
whatever wrong he has done). Terjemahan ini mirip dengan yang ada pada Surah
Al-Muddatstsir [74]: 38, yakni frasa kullu nafsin bima kasabat rahinatun: every
human being will be held in pledge for whatever [evil] he has wrought.—AM}

Surah Al-Anam Ayat 71
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qul a nad’u min dunillahi ma 1a yanfa'una wa |a yadurruna wa nuraddu ‘ala
a'gabina ba'da iz hadanallahu kallazistahwat-husy-syayatinu fil-ardi hairana laht
as-habuy yad'unah ilal-hudatina, qul inna hudallahi huwal-huda, wa umirna
linuslima lirabbil-"alamin

71. KATAKANLAH: “Haruskah kita menyeru, selain Allah, sesuatu yang tidak dapat
memberikan manfaat maupun kerugian pada kita, dan [dengan begitu] tiba-tiba
berpaling ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita?—seperti orang
yang telah dipikat oleh setan-setan masuk dalam kesesatan demi mengejar
hasrat-hasrat duniawi, sementara sahabat-sahabatnya, yang berusaha memberinya
petunjuk, menyeru kepadanya [dari kejauhan],” ‘Datanglah engkau kepada kami!”

Katakanlah: “Sungguh, petunjuk Allah-lah satu-satunya petunjuk: dan demikianlah
kita disuruh agar menyerahkan diri kita kepada Sang Pemelihara seluruh alam,

> Lit., “yang telah setan-setan pikat dengan hasrat-hasrat di bumi, [dengan
membuatnya] kebingungan, [sementara] dia mempunyai sahabat-sahabat yang
mengajaknya pada petunjuk”. Dalam kaitan ini, lihat catatan no. 10 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 14 dan catatan no. 31 pada Surah Ibrahim [14]: 22, serta catatan no.

16 pada Surah Al-Hijr [15]: 17.

Surah Al-Anam Ayat 72
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wa an agimus-salata wattaquh, wa huwallazT ilaihi tuhsyarun

72. dan agar teguh mendirikan shalat dan sadar akan Dia: sebab, kepada-Nya-lah
kalian semua akan dikumpulkan.




Surah Al-Anam Ayat 73
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wa huwallazi khalagas-samawati wal-arda bil-haqq, wa yauma yaqulu kun fa
yakun, gauluhul-haqq, wa lahul-mulku yauma yunfakhu fis-sur, ‘alimul-gaibi
wasy-syahadati wa huwal-hakimul-khabir

73. Dan, Dia-lah yang telah menciptakan lelangit dan bumi sesuai dengan
kebenaran [hakiki]*—dan manakala Dia berkata, “Jadilah,” perkataan-Nya menjadi
kenyataan; dan milik-Nya-lah kekuasaan pada Hari ketika sangkakala [kebangkitan]
ditiup.

Dia mengetahui segala yang berada di luar jangkauan persepsi makhluk serta segala
yang dapat disaksikan oleh indra-indra atau pikiran makhluk:* sebab, hanya Dia-lah
Yang Mahabijaksana, Mahaawas.

s Lihat Surah Yunus [10], catatan no. 11.

* Kata al-syahadah (lit, “yang disaksikan”, atau “yang dapat disaksikan”) dalam
konteks ini—dan dalam konteks lainnya yang serupa—digunakan sebagai antonim
dari kata al-ghaib (“yang berada di luar jangkauan persepsi makhluk”). Jadi, hanya
mencakup aspek-aspek realitas yang dapat ditangkap secara indriawi atau
konseptual oleh makhluk.

Surah Al-Anam Ayat 74
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wa iz gala ibrahimu lirabthi @zara a tattakhizu asnaman alihah, innT araka wa
gaumaka fi dalalim mubin

74. DAN, LIHAT, [demikianlah] Ibrahim berkata kepada bapaknya, Azar:* “Apakah
engkau menjadikan berhala sebagai tuhan? Sungguh, aku melihat bahwa engkau
dan kaummu dalam kesesatan yang nyata!”



** Secara naratif, bagian berikutnya (ayat 74 dan seterusnya) melanjutkan uraian
tentang keesaan dan keunikan Allah.

Dalam Bibel, nama ayah Ibrahim bukan Azar, melainkan Terah (Tarah atau Tharakh,
menurut genealog Muslim awal). Bagaimanapun, tampaknya dia juga dikenal
dengan nama-nama (atau sebutan-sebutan) lain, yang semuanya tidak jelas
asal-usul dan maknanya. Demikianlah, dalam beragam kisah Talmud, dia disebut
Zarah, sedangkan Eusebius Pamphili (sejarahwan gereja yang hidup pada akhir abad
ke-3 dan awal abad ke-4 M) menamainya Athar. Meskipun keterangan Talmud
maupun Eusebius tidak bisa dianggap otoritatif untuk menafsirkan Al-Quran, tidak
mustahil bahwa nama Azar (yang hanya sekali disebut dalam Al-Quran) merupakan
sebutan Arab pra-Islam untuk nama Athar atau Zarah.

Surah Al-Anam Ayat 75
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wa kazalika nurT ibrahima malakutas-samawati wal-ardi wa liyakuna
minal-muginin

75. Dan, demikianlah Kami beri Ibrahim pemahaman [pertamanya] mengenai
kekuasaan agung [Allah] atas lelangit dan bumi—dan [hal ini] agar dia dapat menjadi
salah seorang di antara orang-orang yang benar-benar yakin.

Surah Al-Anam Ayat 76
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fa lamma janna ‘alaihil-lailu ra’a kaukaba, qala haza rabbr, fa lamma afala gala 1a
uhibbul-afilTn

76. Maka, ketika malam menyelubunginya dengan kegelapan, dia melihat sebuah
bintang; [dan] dia berseru, “Inilah Pemeliharaku!”—namun, tatkala bintang itu
terbenam, dia berkata, “Aku tidak suka kepada hal-hal yang terbenam”




Surah Al-Anam Ayat 77
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fa lamma ra‘al-gamara bazigang qala haza rabbr, fa lamma afala gala lail lam
yahdinT rabbT la’akunanna minal-gaumid-dallin

77. Kemudian, ketika dia melihat bulan sedang terbit, dia berkata, “Inilah
Pemeliharaku!”—namun, tatkala bulan itu terbenam, dia berkata, “Sungguh, jika
Pemeliharaku tidak memberiku petunjuk, pastilah aku akan termasuk di antara
orang-orang yang sesat!”

Surah Al-Anam Ayat 78
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fa lamma ra‘asy-syamsa bazigatang gala haza rabbi haza akbar, fa lamma afalat
gala ya gaumi inni barrum mimma tusyrikun

78. Kemudian, ketika dia melihat matahari sedang terbit, dia berkata, “Inilah
Pemeliharaku! Yang satu ini yang terbesar [dari semuanyal!”—namun, tatkala
matahari itu terbenam [pulal, dia berseru, “Wahai, kaumku! Perhatikanlah, aku sama
sekali berlepas diri dari menisbahkan ketuhanan, seperti yang kalian lakukan,
kepada apa pun selain Allah!

Surah Al-Anam Ayat 79
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innT wajjahtu waj-hiya lillazT fataras-samawati wal-arda hanifaw wa ma ana
minal-musyrikin



79. Perhatikanlah, kepada Dia yang telah menciptakan lelangit dan bumi
kuhadapkan wajahku, setelah berpaling dari segala yang batil;* dan aku bukanlah
termasuk di antara orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada apa pun
selain Allah.

*{Ini adalah terjemahan yang diberikan oleh Muhammad Asad untuk hanifa yang
dalam Al-Quran Depag Rl diterjemahkan menjadi “cenderung kepada agama yang
benar”. Dalam kamus, kata hanif yang berakar kata hanaf bisa berarti “orang yang
menolak atau memandang rendah suatu keyakinan yang salah dan condong kepada
keyakinan yang benar” (one who scorns the false creeds surrounding him and
fesses the true religion). Agaknya, atas alasan seperti inilah Muhamrnad Asad
memberikan penerjemahan tersebut di atas; lihat catatan no. 110 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 135.—AM}

Surah AI—Anam Ayat 80
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wa hajjahu gaumuh, gala a tuhajjannt fillahi wa gad hadan, wa |a akhafu ma
tusyrikuna bihT illa ay yasyaa rabbT syai‘a, wasi‘a rabbT kulla syai’in ‘iilma, a fa 1a
tatazakkarun

80. Dan, kaumnya membantah dia. Dia berkata, “Apakah kalian membantahku
tentang Allah, padahal Dia-lah yang telah memberiku petunjuk? Akan tetapi, aku
tidak takut akan apa pun yang kepadanya kalian nisbahkan ketuhanan di samping
Dia, [karena tiada keburukan dapat menimpakul, kecuali kalau Pemeliharaku
menghendaki demikian.” Pemeliharaku meliputi segala sesuatu dengan
pengetahuan-Nya; maka, tidakkah kalian mengingat hal ini?

“ Lit., “kecuali jika Pemeliharaku menghendaki sesuatu”.

Surah Al-Anam Ayat 81
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wa kaifa akhafu ma asyraktum wa la takhafuna annakum asyraktum billahi ma lam
yunazzil bihT ‘alaikum sultana, fa ayyul-farigaini ahagqu bil-amn, ing kuntum
ta’lamun

81. Dan, mengapa aku harus takut terhadap apa-apa yang kalian sembah di
samping Dia, padahal kalian tidak takut menisbahkan ketuhanan kepada kekuatan
lain selain Allah, sedangkan Dia tidak pernah menurunkan kepada kalian bukti apa
pun untuk mendukung ini? Maka, [katakanlah kepadaku] manakah di antara dua
golongan itu yang lebih berhak merasa aman—andai kalian mengetahui
[jawabannya]?

Surah Al-Anam Ayat 82
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allazina @manu wa lam yalbist Tm@nahum bizulmin ul&@’ika lahumul-amnu wa hum
muhtadun

82. Orang-orang yang telah meraih iman dan yang tidak mencampuradukkan
keimanan mereka dengan kezaliman—mereka itulah yang akan menjadi aman
karena merekalah yang telah menemukan jalan yang benar!”

Surah Al-Anam Ayat 83
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wa tilka hujjatuna atainaha ibrahima ‘ala gaumih, narfa’u darajatim man nasya’,
inna rabbaka hakimun ‘alim

83. Dan, ini adalah hujah Kami** yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya: [sebab,] Kami memang meninggikan siapa yang Kami



kehendaki beberapa derajat.* Sungguh, Pemeliharamu Mahabijaksana, Maha
Mengetahui.

» Penggambaran logika berpikir Ibrahim sebagai argumentasi (hujjah) Allah
sendiri menunjukkan bahwa logika berpikir itu telah diilhamkan oleh Allah dan,
karena itu, berlaku juga bagi para pengikut Al-Quran.

* Jelaslah bahwa hal ini merupakan sebuah gambaran mengenai tahapan yang
dilalui Ibrahim dalam memahami kebenaran, yang dilambangkan dengan
perkembangan intuitif yang dia lalui, mulai dari pemujaan terhadap benda-benda
angkasa seperti bintang, bulan, dan matahari—menuju kesadaran penuh akan
eksistensi transendental Allah Yang Maha Meliputi. Ungkapan “dengan beberapa
derajat” (darajatin) dapat pula dipahami “dengan banyak derajat”, yang
menunjukkan tingginya martabat spiritual yang diberikan kepada Ibrahim, sang
pelopor lahirnya iringan panjang nabi-nabi (lihat Surah An-Nisa’ [4]: 125).

Surah Al-Anam Ayat 84
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wa wahabna lahd is-haga wa ya'qub, kullan hadaind wa nuhan hadainad ming gablu
wa min zurriyyatihl dawuda wa sulaimana wa ayyuba wa yusufa wa musa wa
harun, wa kazalika najzil-muhsinin

84. Dan, Kami telah anugerahkan kepadanya Ishaq dan Ya'qub; dan Kami beri
petunjuk kepada keduanya sebagaimana Kami telah memberi petunjuk kepada Nuh
sebelumnya. Dan, dari keturunannya, [Kami anugerahkan kenabian kepada] Daud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun: sebab, begitulah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik;

Surah Al-Anam Ayat 85
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wa zakariyya wa yahya wa Tsa wa ilyas, kullum minas-salihin

85. dan [kepada] Zakariya, Yahya, Isa, dan Ilyas: semuanya adalah orang-orang yang
saleh;

Surah Al-Anam Ayat 86
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wa isma’Tla walyasa'a wa yunusa wa luta, wa kullan faddalna ‘alal-"alamin

86. dan [kepadal Isma'il, Alyasa’ Yunus, dan Luth.” Masing-masingnya Kami
lebihkan di atas orang-orang lain;

© Meskipun Luth bukan “keturunan” Ibrahim karena dia adalah anak saudara
laki-lakinya, namanya dimasukkan di sini karena dua alasan: pertama, karena dia
mengikuti lbrahim sejak masa mudanya, layaknya seorang anak yang mengikuti
ayahnya; dan, kedua, karena dalam penggunaan bahasa Arab kuno, paman dari
pihak bapak sering disebut sebagai “bapak” dan, sebaliknya, keponakan disebut
sebagai “anak’.

Tentang nabi-nabi Yahudi, Elia (Ilyas) dan Elisa (Al-Yasa), lihat catatan no. 48 pada
Surah As-Shaffat [37]: 123.

Surah AI—Anam Ayat 87

wa min aba‘ihim wa zurriyyatihim wa ikhwanihim, wajtabaindhum wa hadaingdhum
ila siratim mustaqim

87. dan [Kami muliakan jugal sebagian dari nenek moyang mereka, keturunan
mereka, dan saudara-saudara mereka: Kami memilih mereka [semua] dan
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.




Surah Al-Anam Ayat 88
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zalika hudallahi yahdT bihT may yasya'u min ‘ibadih, walau asyraku lahabita
‘an-hum ma kanu ya’malun

88. Demikianlah petunjuk Allah: Dia memberi petunjuk dengannya kepada siapa
pun yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan, seandainya mereka
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah—sungguh sia-sialah semua
[kebajikan] yang telah mereka kerjakan:

Surah Al-Anam Ayat 89
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ula‘ikallazina atainahumul-kitaba wal-hukma wan-nubuwwah, fa iy yakfur biha
ha'ula’i fa gad wakkalna biha gaumal laisu biha bikafirin

89. [tetapi,] kepada merekalah Kami memberikan wahyu, penilaian yang sehat
(hikmah), dan kenabian.

Dan sekarang, meskipun orang-orang yang tidak beriman itu memilih untuk
mengingkari kehenaran-kebenaran ini,” [ketahuilah bahwa] Kami telah
menyerahkan kebenaran ini kepada kaum yang tidak akan pernah menolak
mengakuinya—

" Lit., “jika mereka menyangkalnya”—yakni, manifestasi keesaan Allah dan
pewahyuan kehendak-Nya melalui para nabi.

Surah Al-Anam Ayat 90
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ula‘ikallazina hadallahu fa bihudahumugtadih, qul Ia as’alukum ‘alaihi ajra, in huwa
illa zikra lil-"alamin

90. kepada orang-orang yang telah Allah beri petunjuk. Maka, ikutilah petunjuk
mereka, [dan] katakanlah: “Aku tidak meminta upah kepada kalian karena
[kebenaran] ini: perhatikanlah, ini hanyalah peringatan untuk seluruh umat
manusial”

Surah Al-Anam Ayat 91
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wa ma gadarullaha haqgga gadriht iz galu ma anzalallahu ‘ala basyarim min syar,
qul man anzalal-kitaballazT ja‘a bihT musa nuraw wa hudal lin-nasi taj’alunahu
garatisa tubdunaha wa tukhfuna kasira, wa ‘ullimtum ma lam ta'lamd antum wa |a
aba’ukum, qulillahu summa Zar-hum fi khaudihim yal’abun

91. Karena, mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang Allah ketika
mereka berkata, “Allah tidak pernah mewahyukan sesuatu pun kepada manusia.”
Katakanlah: “Siapakah yang telah menurunkan kitab llahi yang dibawa Musa kepada
manusia sebagai cahaya dan petunjuk, [dan] yang kalian perlakukan

sebagai” lembaran-lembaran kertas [semata], yang kalian perlihatkan sebagiannya,
sedangkan [sangat] banyak yang kalian sembunyikan—meskipun kalian telah
diajarkan [oleh kitab llahi itu] apa-apa yang tidak pernah diketahui oleh kalian dan
bapak-bapak kalian?"” Katakanlah: “Allah [telah mewahyukan kitab Ilahi itu]!”—dan
kemudian biarkanlah mereka bermain-main dalam percakapan sia-sia mereka.

 Lit., “yang kalian jadikan”: tetapi, harus diingat bahwa verba jo’lahu juga memiliki
arti abstrak “dia memandangnya sebagai” atau “menganggapnya sebagai”, atau
“memperlakukannya sebagai” (Al-Jauhari, Raghib, dan lain-lain): suatu makna yang
sering dijumpai dalam Al-Quran.



# Jelaslah bahwa ayat ini ditujukan kepada para pengikut Alkitab yang berpura-pura
menghormati kesucian kitab itu, tetapi pada kenyataannya justru
memperlakukannya sebagai “lembaran-lembaran kertas semata”—yakni, sebagai
sesuatu yang sedikit saja pengaruhnya terhadap perilaku mereka sendiri: sebab,
walau mereka berpura-pura mengagumi kebenaran-kebenaran moral yang
dikandung Alkitab, mereka menyembunyikan dari diri mereka sendiri fakta bahwa
hidup mereka sebenarnya telah hampa dari kebenaran moral itu.

Surah Al-Anam Ayat 92
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wa haza kitdbun anzalnahu mubarakum musaddiqullazi baina yadaihi wa litunzira
ummal-qura wa man haulaha, wallaZzina yu'minuna bil-akhirati yu'minuna bihi wa
hum ‘ala salatihim yuhafizun

92. Dan, ini adalah kitab Ilahi pula yang Kami turunkan—yang diberkahi, dengan
menegaskan kebenaran apa pun yang masih ada [dari wahyu-wahyu
terdahulu]“—dan [hal ini] agar engkau memberi peringatan kepada kota yang
terkemuka itu dan semua yang tinggal di sekitarnya.” Dan, orang-orang yang
beriman kepada kehidupan akhirat percaya pada [peringatan] ini; dan merekalah
yang selalu memelihara shalatnya.

“ Lihat Surah Alu ‘Imran [3], catatan no. 3.

= “Kota yang terkemuka itu” (lit., “ibu semua negeri’, umm al-qura) adalah julukan
yang diberikan Al-Quran untuk Kota Makkah karena di kota inilah bangunan suci
pertama untuk menyembah Tuhan Yang Esa dibangun pertama kalinya (bdk. Surah
Alu ‘Imran [3]: 96) dan karena ia menjadi giblah (arah shalat) bagi orang-orang
beriman. Ungkapan “semua yang tinggal di sekitarnya” menunjuk pada seluruh
umat manusia (Al-Thabari, berdasarkan riwayat Ibn ‘Abbas; Al-Razi).

Surah Al-Anam Ayat 93
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wa man azlamu mim maniftara ‘alallahi kaziban au gala uhiya ilayya wa lam yuha
ilaihi syai'uw wa mang qgala sa’unzilu misla ma anzalallah, walau tara iziz-zalimuna
fI gamaratil-mauti wal-mal&’ikatu basitd aidihim, akhrijo anfusakum, al-yauma
tujzauna ‘azabal-huni bima kuntum taquluna ‘alallahi gairal-haqqi wa kuntum ‘an
ayatiht tastakbirun

93. Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta
tentang Allah,” atau berkata, “Ini telah diwahyukan kepadaku,” padahal tidak ada
yang diwahyukan kepadanya?—atau yang berkata, “Aku juga dapat menurunkan
seperti apa yang telah diturunkan Allah™?”

Andaikan saja engkau dapat melihat [bagaimanakah kejadiannya] ketika
orang-orang yang zalim itu mendapati diri mereka sendiri dalam penderitaan
sakratulmaut, dan para malaikat merentangkan tangan mereka [dan berserul,
“Serahkanlah nyawa kalian! Hari ini kalian akan dibalas dengan derita kehinaan
karena telah menisbahkan kepada Allah sesuatu yang tidak benar dan karena
dengan angkuh terus-menerus mencemoohkan pesan-pesan-Nya!”

 Dalam konteks ini, “dusta” tersebut tampaknya mengacu pada pengingkaran
terhadap fakta wahyu llahi itu sendiri, yang dibicarakan dalam ayat 91.

7 Suatu pernyataan sarkastik bahwa wahyu yang disampaikan itu sebenarnya
dibuat oleh manusia dan, karena itu, orang lain dapat pula membuat yang serupa
dengannya.

Surah AI-Anam Ayat 94

LAeSAc:J.ZAJeS.\.\S’tLE\V Sﬂ#?@—“ﬁﬂézjwﬂ‘é“mé‘-‘d}
BE RS



wa lagad jitumuna furada kama khalagnakum awwala marratiw wa taraktum ma
khawwalnakum wara'a zuhurikum, wa ma nara ma’akum syufa’@akumullazina
za'amtum annahum fikum syuraka’, lagat tagatta’'a bainakum wa dalla ‘angkum ma
kuntum taz’'umun

94. [Dan, Allah akan berfirman,] “Dan, kini kalian benar-benar datang kepada Kami
sendiri-sendiri, sebagaimana Kami menciptakan kalian pada kali pertama; dan
kalian telah meninggalkan di belakang kalian apa-apa yang telah Kami karuniakan
kepada kalian [dalam kehidupan kalian]. Dan, Kami tiada melihat bersama kalian
para perantara itu, yang kalian anggap bersekutu dengan Allah dalam kaitannya
dengan diri kalian sendiri!” Sungguh, seluruh ikatan antara kalian [dan kehidupan
duniawi kalian] telah terputus, dan seluruh khayalan kalian yang dahulu telah
meninggalkan kalian!"

# Lit., “yang kalian anggap sebagai sekutu-sekutu [Allah] dalam kaitannya dengan
diri kalian sendiri”"—yakni, yang mampu melindungi atau menolong kalian karena
mereka dianggap “bersekutu dengan Allah”. Lihat catatan no. 15 terhadap ayat 22
surah ini.

* Lit., “semua yang biasa kalian nyatakan [atau ‘anggap’] telah pergi meninggalkan
kalian”—yakni, semua perantara imajiner atau pemberi syafaat imajiner antara
manusia dan Allah.

Surah Al-Anam Ayat 95
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innallaha faliqul-habbi wan-nawa, yukhrijul-hayya minal-mayyiti wa
mukhrijul-mayyiti minal-hayy, zalikumullahu fa anna tufakun

95. SUNGCUH, Allah-lah yang telah membelah-belah butir-butir padi dan biji-biji
buah, mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Dia-lah yang mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. Maka, inilah Allah: namun, betapa menyimpangnya
pikiran kalian!®




s Lihat Surah Al-Ma’idah [5], catatan no. 90.

Surah Al-Anam Ayat 96
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faliqul-isbah, wa ja'alal-laila sakanaw wasy-syamsa wal-gamara husbana, zalika
taqdirul-"azizil-‘alim

96. [Dia-lah] yang menyebabkan fajar menyingsing; dan Dia menjadikan malam
sebagai [sumber] ketenangan, dan matahari serta bulan menjalani jalur mereka yang
sudah ditetapkan:* [semua] ini ditentukan oleh kehendak Yang Mahaperkasa, Maha
Mengetahui.

o Lit., “[menurut] perhitungan tertentu”.

Surah Al-Anam Ayat 97
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wa huwallazT ja'ala lakumun-nujuma litahtadu biha i zulumatil-barri wal-bahr, gad
fagssalnal-ayati ligaumiy ya'lamun

97. Dan, Dia-lah yang menjadikan untuk kalian bintang-bintang agar kalian dapat
diberi petunjuk oleh bintang-bintang itu di tengah pekatnya kegelapan darat dan
laut: Kami benar-benar telah menjelaskan tanda-tanda tersebut kepada
orang-orang yang memiliki pengetahuan [bawaan*]!

*{linnate] knowledge: pengetahuan bawaan (fitrah), yang merupakan anugerah
bawaan manusia sejak lahir. Lihat Surah Al-A'raf [7]: 172 dan catatan no. 139,
serta catatan no. 19 pada Surah Al-Bagarah [2].—peny.}
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Surah Al-Anam Ayat 98
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wa huwallazl ansya'akum min nafsiw wahidatin fa mustagarruw wa mustauda’, gad
fassalnal-ayati ligaumiy yafgahun

98. Dan, Dia-lah yang menciptakan kalian [semua] dari entitas hidup yang

satu,” dan [telah menerapkan bagi setiap kalian] batas-waktu [di bumi] dan tempat
peristirahatan [setelah mati]:** Kami benar-benar telah menjelaskan tanda-tanda
tersebut kepada orang-orang yang dapat memahami kebenaran!

2 ihat Surah An-Nisa’ [4], catatan no. 1.

» Para mufasir berbeda pendapat mengenai arti

kata mustagarr dan mustauda’ dalam konteks ini. Bagaimanapun, mengingat makna
dasar kata mustaqarr adalah “batas perjalanan”—yakni, suatu titik yang padanya
sesuatu mencapai akhir atau kesempurnaannya—dan makna

dasar mustauda’ adalah “tempat penitipan” atau “tempat penyimpanan’, kita
sampai pada terjemahan yang saya gunakan di atas. Tambahan pula, terjemahan ini
didukung dengan kuat oleh Surah Hud [11]: 6, yang menyebutkan Allah sebagai yang
memberi rezeki bagi setiap makhluk hidup dan mengetahui “batas-waktunya [di
bumi] dan tempat peristirahatannya [setelah matil” (mustagarraha wa
mustauda’aha), serta oleh ayat 67 surah ini, yang menyebutkan mustagarr dalam
pengertian “batas-waktu yang telah ditentukan kejadiannya”.

Surah Al-Anam Ayat 99
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wa huwallazl anzala minas-sama’i ma'a, fa akhrajna biht nabata kulli syai’in fa
akhrajna min-hu khadiran nukhriju min-hu habbam mutarakiba, wa minan-nakhli
min tal'ihd ginwanun daniyatuw wa jannatim min a'nabiw waz-zaituna
war-rummana musytabihaw wa gaira mutasyabih, unzurd ila SamarihT iza aSmara
wa yan'ih, inna fT zalikum la"ayatil ligaumiy yu'minun

99. Dan, Dia-lah yang telah menyebabkan air turun dari langit; dan dengan cara ini
Kami keluarkan semua tumbuh-tumbuhan, dan dari ini Kami keluarkan tanaman
yang hijau.** Dari ini Kami keluarkan butir yang hampir tumbuh; dan dari kelopak
pohon palem, kurma dalam tandan yang padat; dan kebun anggur, pohon zaitun,
dan buah delima: [semuanya] begitu serupa, tapi tetap saja sangat

berbeda!* Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan matang!
Sungguh, dalam semua ini, benar-benar ada pesan-pesan bagi orang-orang yang
akan beriman!

“ Berbeda dengan kalimat-kalimat sesudahnya, yang menggunakan verba bentuk
kini (fi'l mudhari’), kalimat di atas seluruhnya diungkapkan dalam bentuk lampau
(al-madhi)—karena itu, ia secara tidak langsung menunjukkan aspek orisinal dan
mendasar dari tindakan Allah yang menciptakan kehidupan “dari air” (bdk. Surah
Al-Anbiya’ [21]: 30 dan catatannya [no. 39]).

* Yakni, prinsip-prinsip dasar kehidupan dan perkembangannya serupa, tetapi
fisiologi, penampilan, dan rasanya sangat berbeda.

Surah Al-Anam Ayat 100
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wa ja‘alu lillahi syurakd-al-jinna wa khalagahum wa kharaqu lahu banina wa
banatim bigairi ‘ilm, sub-hanahu wa ta'ala ‘amma yasifun

100. Dan, sungguhpun begitu, sebagian [manusia] telah menisbahkan kepada segala
rupa makhluk-makhluk gaib* sebuah kedudukan di samping Allah—meskipun
Dia-lah yang telah menciptakan mereka [semual; dan, dalam kebodohan mereka,
mereka telah mengada-adakan bagi-Nya anak-anak laki-laki dan perempuan!*



Maha Tak Terhingga Kemuliaan-Nya, dan Mahatinggi (Dia) melampaui segala definisi
yang dapat manusia pikirkan:*

“{Al-Jinn: all manner of invisible beings: segala rupa makhluk-makhluk yang tak
terlihat, gaib}. Nomina jamak jinn (yang secara populer, tetapi tidak tepat, diartikan
sebagai “makhluk halus” atau “hantu”) merupakan derivasi dari verba janna, “dia
[menjadi] tersembunyi” atau “terselubung dari pandangan”; jadi, kegelapan malam
yang menyelubungi disebut jinn (Al-Jauhari). Menurut filolog Arab, kata jinn pada
dasarnya berarti “makhluk-makhluk yang tersembunyi dari indra [manusial”
(Al-Qamus, Lisan Al-'Arab, Raghib) dan, karena itu, dapat digunakan untuk
menunjuk segala jenis makhluk atau kekuatan yang tidak terlihat. Untuk
pembahasan lebih lanjut tentang kata ini, lihat artikel [stilah dan Konsep Jin dalam

Islam.

“ Lit., “mereka telah mengada-adakan bagi-Nya [atau ‘menisbahkan secara salah
kepada-Nya'] anak-anak laki-laki dan perempuan tanpa [mempunyai] pengetahuan
[apa pun]”: suatu paparan tentang keyakinan Arab pra-Islam yang memandang
malaikat sebagai “anak-anak perempuan Allah” (suatu julukan yang juga mereka
gunakan untuk menyebut dewi-dewi tertentu mereka), sekaligus suatu rujukan
terhadap keyakinan Kristen tentang Nabi Isa a.s. sebagai “putra Allah”. Lihat

juga Surah Maryam [19]: 92 dan catatannya (no. 77).

* Yakni, Dia sungguh jauh dari segala ketidaksempurnaan dan kekurangan,
sebagaimana yang terkandung dalam konsep memiliki anak. Konsep “definisi”
sendiri menunjukkan kemungkinan untuk membandingkan atau menghubungkan
suatu objek dengan objek-objek lainnya. Namun, Allah adalah unik, “tiada yang
serupa dengan-Nya” (Surah Asy-Syura [42]: 11) dan, karenanya, “tidak ada apa pun
yang dapat dibandingkan dengan-Nya” (Surah Al-lkhlas [112]: 4)—artinya, segala
upaya untuk mendefinisikan Dia atau “sifat-sifat”-Nya mustahil dilakukan dan, dari
sudut pandang etis, merupakan suatu dosa. Fakta bahwa Dia tidak dapat
didefinisikan memberikan kejelasan bahwa “sifat-sifat” (shifat) Allah yang
disebutkan dalam Al-Quran tidak membatasi (mendefinisikan) realitas-Nya
(Zat-Nya), alih-alih menggambarkan dampak aktivitas-Nya yang terindra terhadap
dan dalam alam semesta yang diciptakan-Nya.

Surah Al-Anam Ayat 101
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badl'us-samawati wal-ard, anna yakunu lahu waladuw wa lam takul lahu sahibah,
wa khalaga kulla syaT, wa huwa bikulli syai‘in ‘alim

101. Sang Pencipta lelangit dan bumi! Bagaimana bisa Dia mempunyai anak, padahal
Dia tidak pernah mempunyai pasangan—karena Dia-lah yang telah menciptakan
segala sesuatu, dan hanya Dia yang mengetahui segala sesuatu?

Surah Al-Anam Ayat 102
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zalikumullahu rabbukum, la ilaha illa huw, khaliqu kulli syai'in fa’buduh, wa huwa
‘ala kulli syai'iw wakil

102. Yang demikian itu ialah Allah, Pemelihara kalian: tiada tuhan kecuali Dia,
Pencipta segala sesuatu: maka, sembahlah Dia saja—sebab, Dia-lah yang Maha
Memelihara segala sesuatu.

Surah Al-Anam Ayat 103
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|a tudrikuhul-absaru wa huwa yudrikul-absar, wa huwal-latiful-khabir

103. Tiada penglihatan manusia yang dapat menjangkau-Nya, sementara Dia
meliputi semua penglihatan manusia: sebab, Dia sajalah yang Maha Tak Terduga,
Mahaawas.*

* Kata “lathif’ menunjukkan sesuatu yang sangat halus sifatnya dan, karena itu, tidak
dapat diindra dan tidak dapat dipahami. Setiap kali kata ini muncul dalam Al-Quran
dengan merujuk pada Allah bersama-sama dengan kata sifat “khabir” (“Mahatahu’”,
“Mahaawas”), ia selalu dipakai untuk mengungkapkan gagasan bahwa Dia tidak



dapat dijangkau oleh persepsi, imajinasi, atau pemahaman manusia, sebagaimana
dikontraskan dengan sifat Mahatahu-Nya (terlepas dari ayat di atas, lihat juga Surah
Al-Hajj [22]: 63, Surah Lugman [31]: 16, Surah Al-Ahzab [33]: 34, dan Surah Al-Mulk
67]: 14). Dalam dua kasus ketika gabungan lathif dan khabir menggunakan kata
sandang tentu “a/” (Surah Al-An’am [6]: 103 dan Surah Al-Mulk [67]: 14),

ungkapan huwa al-lathif bermakna “Dia sajalah yang Maha Tak Terduga”—yang
menunjukkan bahwa sifat-Nya ini unik dan mutlak.

Surah Al-Anam Ayat 104
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gad ja'akum basa’iru mir rabbikum, fa man absara fa linafsih, wa man ‘amiya fa
‘alaiha, wa ma ana ‘alaikum bihafiz

104. Sarana pengetahuan kini telah datang kepada kalian* dari Pemelihara kalian
[melalui kitab Ilahi ini]. Karena itu, siapa pun yang memilih untuk melihat, dia
melakukannya untuk kebaikan dirinya sendiri; dan siapa pun yang memilih untuk
tetap buta, kerugiannya kembali kepada dirinya sendiri. Dan, [katakanlah kepada
yang buta hatinyal: “Aku bukanlah penjaga kalian.

*{Inilah terjemahan yang diberikan Asad untuk frasa ja'akum basha'ir. Di

sini, basha'ir diterjemahkan menjadi “sarana pengetahuan”, sedangkan Al-Quran
Depag RI menerjemahkannya menjadi “tanda-tanda/bukti-bukti yang terang”.
Dalam kamus, basha'ir berarti kekuatan pencerahan mental [(a power of} mental
perception]. Pengertian inilah yang, agaknya, dijadikan dasar bagi penerjemahan
yang diberikan oleh Asad di atas.—AM)

Surah Al-Anam Ayat 105
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wa kazalika nusarriful-ayati wa liyaqulu darasta wa linubayyinahu ligaumiy
ya'lamun

105. Dan, demikianlah Kami jadikan pesan-pesan Kami memiliki banyak sisi. Dan
agar mereka berkata, “Engkau telah mempertimbangkan [semua ini] dengan
baik,> dan agar Kami dapat membuatnya jelas bagi orang-orang yang memiliki
pengetahuan [bawaan™*],

© Lit., “engkau telah mempelajari [-nya dengan baik]"—yakni pesan Allah.

“*{linnate] knowledge, yakni pengetahuan bawaan yang bersifat fitri, pengetahuan
fitrah, yang sudah merupakan anugerah bawaan manusia sejak lahir. Lihat Surah
Al-A'raf [7]: 172 dan catatan no. 139, serta catatan no. 19 pada Surah Al-Bagarah
[2].—peny.}

Surah Al-Anam Ayat 106
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106. ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu oleh Pemeliharamu—yang tiada
tuhan kecuali Dia—dan berpalinglah dari orang-orang yang menisbahkan ketuhanan
kepada apa pun selain Allah.

Surah Al-Anam Ayat 107
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walau sya‘alldhu ma asyraku, wa ma ja'alnaka ‘alaihim hafiza, wa ma anta ‘alaihim
biwakil

107. Namun, seandainya Allah menghendaki, niscaya mereka tidak akan
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain-Nya;* karena itu, Kami tidak
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menjadikanmu sebagai penjaga mereka dan engkau tidak pula bertanggung jawab
atas perilaku mereka.

* Yakni, manusia mana pun tidak berkuasa menjadikan manusia lain beriman,
kecuali Allah merahmati orang itu dengan petunjuk-Nya.

Surah Al-Anam Ayat 108
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wa la tasubbullaZina yad'una min dunillahi fa yasubbullaha ‘adwam bigairi ‘ilm,
kazalika zayyanna likulli ummatin ‘amalahum Summa ila rabbihim marji'uhum fa
yunabbi'uhum bima kanu ya'malun

108. Akan tetapi, janganlah memaki [makhluk-makhluk] yang mereka seru selain
Allah* agar mereka tidak memaki Allah karena dendam, dan dalam kebodohan:
sebab, sungguh Kami jadikan setiap umat menganggap baik perbuatan

mereka.”” [Namun,] kelak, kepada Pemelihara merekalah, mereka akan kembali: dan
kemudian, Dia akan membuat mereka [benar-benar] memahami apa yang dahulu
mereka kerjakan.

 Larangan mencaci maki apa pun yang dianggap suci oleh orang lain ini—meskipun
yang dianggap suci itu bertentangan dengan prinsip keesaan Allah—diungkapkan
dalam bentuk jamak dan, karenanya, ditujukan kepada semua orang beriman. Jadi,
sementara umat Muslim dituntut agar mengemukakan argumentasi untuk
membantah kesalahan keyakinan orang lain, mereka tidak diperbolehkan memaki
objek-objek sembahan mereka sehingga menyakiti perasaan manusia yang tersesat
itu.

> Lit., “demikianlah Kami jadikan baik ..” dan seterusnya menunjukkan bahwa sudah
menjadi sifat alamiah manusia untuk menganggap bahwa kepercayaan yang telah
ditanamkan kepadanya sejak kecil, dan yang kini dia yakini bersama-sama dengan
orang-orang di lingkungan sosialnya, sebagai satu-satunya kepercayaan yang benar
dan mungkin—artinya, polemik melawan kepercayaan semacam itu cenderung
memancing permusuhan psikologis.



Surah Al-Anam Ayat 109
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wa agsamu billahi jahda aimanihim la’in ja'at-hum ayatul layu'minunna biha, qul
innamal-ayatu ‘indallahi wa ma yusy’irukum annaha iza ja‘at 1a yu'minun

109. Kini, mereka bersumpah demi Allah dengan sumpah yang sungguh-sungguh
bahwa jika suatu mukjizat ditunjukkan kepada mereka, pastilah mereka akan
beriman pada [kitab Ilahi] ini. Katakan: “Mukjizat berada dalam kekuasaan Allah
saja.’”

Dan, tahukah kalian, sekalipun suatu mukjizat diperlihatkan kepada mereka, mereka
tidak akan beriman

“ Lit., “Mukjizat-mukjizat hanyalah milik Allah”. Hendaknya dicatat bahwa

kata ayah dalam Al-Quran menunjukkan bukan saja “mukjizat” (yakni sesuatu yang
terjadi di luar hukum alam yang biasa—yaitu, yang dapat diamati), melainkan juga
berarti sebuah “tanda” atau “pesan”: dan pengertian yang disebutkan terakhir inilah
yang jauh lebih sering dijumpai dalam Al-Quran. Jadi, apa yang biasanya
digambarkan sehagai “mukjizat”, pada kenyataannya, merupakan sebuah pesan luar
biasa dari Allah, yang mengindikasikan—kadangkala dalam suatu cara
simbolik—sebuah kebenaran spiritual yang kalau tidak diungkapkan, niscaya akan
tetap tersembunyi dari akal manusia. Namun, betapapun luar biasanya,
pesan-pesan “mukjizat” itu tidak bisa dipandang sebagai suatu hal yang
“supernatural (adialami)”: sebab, apa yang disebut dengan “hukum alam” itu
hanyalah suatu manifestasi yang terindra dari “ketetapan Allah” (sunnah Allah)
berkenaan dengan ciptaan-Nya—dan, sebagai konsekuensinya, segala sesuatu yang
ada dan terjadi adalah “alami” dalam pengertian yang paling dalam dari kata ini,
terlepas dari apakah ia sesuai dengan rangkaian kejadian biasa ataukah
melampauinya. Nah, karena biasanya pesan-pesan ajaib ini memanifestasikan diri
mereka sendiri melalui instrumentalitas pribadi-pribadi yang secara khusus
mendapat anugerah dan yang dipilih oleh Allah, yang dikenal sebagai “nabi-nabi”,
orang-orang ini kadang-kadang disebut-sebut sebagai “mempertunjukkan
mukjizat-mukjizat”—sebuah gagasan keliru yang digugurkan dengan kalimat dalam



Al-Quran, “Mukjizat berada dalam kekuasaan Allah saja”. (Lihat pula Surah Al-lsra’
17]: 59 dan catatan no. 71.)

Surah Al-Anam Ayat 110
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wa nugqallibu afidatahum wa absarahum kama lam yu'minu bihT awwala marratiw
wa nazaruhum fT tugyanihim ya’'mahun

110. selama Kami biarkan hati dan mata mereka terpaling [menjauhi

kebenaran],” sama sebagaimana mereka tidak beriman kepadanya pada awalnya:
dan [demikianlah] akan Kami biarkan mereka dalam kesombongan mereka yang
keterlaluan, tersandung ke sana kemari dalam keadaan buta.

* Yakni, selama mereka tetap buta terhadap kebenaran karena keengganan mereka
mengakuinya—dan ini sesuai dengan hukum sebab akibat yang Allah tetapkan pada
ciptaan-Nya (lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 7).

Surah Al-Anam Ayat 111
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walau annana nazzalna ilaihimul-mal@‘ikata wa kallamahumul-mauta wa hasyarna
‘alaihim kulla syai‘ing qubulam ma kanu liyu'mina illa ay yasyaallahu wa lakinna
aksarahum yaj-halun

111. Dan, bahkan seandainya Kami turunkan malaikat-malaikat kepada mereka, dan
seandainya orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka,” dan [bahkan
seandainya] Kami kumpulkan segala sesuatu [yang dapat membuktikan kebenaran]
ke hadapan mereka, niscaya mereka tetap tidak akan beriman, kecuali kalau Allah
menghendaki.” Namun, kebanyakan mereka tidak mengetahui [tentang ini].
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** Yakni, mengenai fakta adanya kehidupan setelah mati.

” Lihat catatan no. 95 sebelumnya.

Surah Al-Anam Ayat 112
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wa kazalika ja'alna likulli nabiyyin ‘aduwwan syayatinal-insi wal-jinni yuht
ba’'duhum ila ba'din zukhrufal-qauli gurura, walau sya'a rabbuka ma fa’aluhu fa
Zar-hum wa ma yaftarun

112. DAN DEMIKIANLAH, bagi setiap nabi telah Kami jadikan musuh, yaitu
kekuatan-kekuatan jahat dari kalangan manusia dan dari kalangan
makhluk-makhluk gaib yang saling membisikkan kebenaran-kebenaran semu nan
indah-kemilau*, yang dimaksudkan untuk memperdaya pikiran.* Namun, mereka
tidak dapat melakukan hal ini, kecuali dengan kehendak Pemeliharamu: karena itu,
jauhilah mereka dan semua rekaan-rekaan batil mereka!

“{glittering half-truths, harfiah: kebenaran yang separuh-separuh}

» Lit., “perkataan yang dibumbui” atau “dusta yang dipoles” (Lane Ill, h. 1223)
“melalui khayalan”—yakni, kebenaran semu yang memikat manusia (glittering
half-truths) dengan keindahannya yang menipu dan menyebabkan mereka

mengabaikan seluruh nilai spiritual yang sejati. (Lihat juga Surah Al-Furgan [25]:
30-31)

Tentang kata jinn yang saya terjemahkan menjadi “makhluk-makhluk gaib”, lihat
catatan no. 86 sebelumnya dan artikel /stilah dan Konsep Jin dalam Islam.

Kata syayathin (lit., “setan-setan”), di sisi lain, sering digunakan dalam Al-Quran
dalam pengertian kekuatan-kekuatan jahat yang melekat pada manusia serta pada
dunia spiritual (bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 14 dan catatannya). Menurut beberapa
hadis sahih, yang dikutip oleh Al-Thabari, Nabi ditanya, “Adakah setan dari kalangan
manusia?’—dan beliau menjawab, “Ya, ada, dan mereka lebih buruk daripada setan
dari kalangan makhluk-makhluk gaib (al-jinn)." Jadi, arti ayat di atas adalah bahwa
setiap nabi harus berjuang melawan permusuhan spiritual—dan sering pula
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permusuhan fisik—dari orang-orang jahat yang, karena alasan apa pun, menolak
mendengar suara kebenaran dan mencoba menyesatkan orang lain.

Surah Al-Anam Ayat 113
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wa litasga ilaihi afidatullazina 1a yu'minuna bil-akhirati wa liyardauhu wa
liyagtarifu ma hum mugtarifun

113. Namun, agar hati orang-orang yang tidak beriman pada kehidupan akhirat
menjadi cenderung pada-Nya, dan agar mereka dapat menemukan kepuasan
pada-Nya, dan agar mereka memperoleh [keuntungan] apa pun yang dapat mereka
peroleh—

Surah Al-Anam Ayat 114
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a fagairallahi abtagi hakamaw wa huwallazi anzala ilaikumul-kitaba mufassala,
wallazina atainahumul-kitaba ya'lamuna annahu munazzalum mir rabbika bil-haqqi
fa 1a takunanna minal-mumtarin

114. [katakanlah, wahai Nabi:] “Maka, patutkah aku mencari seseorang selain Allah
untuk mendapatkan keputusan® [tentang mana yang benar dan mana yang salah],
sementara Dia-lah yang telah menurunkan kepada kalian kitab Ilahi ini dengan
menjelaskan kebenaran sejelas-jelasnya?”*

Dan, orang-orang yang telah Kami berikan wahyu sebelumnya mengetahui bahwa
(kitab Ilahi) yang ini juga diturunkan oleh Pemelihararnu, mengungkapkan
kebenaran, setahap demi setahap.” Maka, janganlah termasuk orang yang
ragu-ragu—

* Lit., “mencari hakim selain Allah”.



0 Ungkapan mufashshalan bisa juga diterjemahkan menjadi “dengan suatu cara
yang menunjukkan perbedaan (fash/) antara yang benar dan yang salah”
(Al-Zamakhsyari). Penggunaan kata jamak kum (“kalian”) menunjukkan bahwa kitab
llahi tersebut ditujukan kepada semua orang yang mungkin mengetahuinya.

© Lihat Surah Al-Bagarah [2]: 146-147 dan catatannya. Kata ganti “ia” (hu) dapat
mengacu pada kitab Ilahi yang terdahulu—Alkitab (Bibel)—dan ramalannya tentang
kedatangan seorang nabi dari keturunan lbrahim atau, lebih mungkin, mengacu
pada Al-Quran: sehingga, dalam kasus terakhir ini, ia harus diterjemahkan menjadi
“(kitab Ilahi) yang ini juga”. Dalam kedua kasus ini, frasa di atas tampaknya
berhubungan dengan kesadaran instingtif (atau barangkali hanya kesadaran
bawah-sadar) sebagian pengikut Alkitab bahwa Al-Quran benar-benar merupakan
wahyu llahi.

Surah Al-Anam Ayat 115
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wa tammat kalimatu rabbika sidgaw wa ‘adla, |a mubaddila likalimatih, wa

huwas-samT ul-‘alilm

115. sebab, janji Pemeliharamu telah dipenuhi dengan benar dan adil.** Tiada
kekuatan yang dapat mengubah [pemenuhan] janji-janji-Nya: dan Dia saja yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

2 Jika dikaitkan dengan Allah, kata kalimah (lit., “kata”) sering digunakan dalam
Al-Quran dalam pengertian “janji”. Dalam hal ini, ia jelas mengacu pada janji Alkitab
(Bibel, Kitab Ulangan 18: 15 dan 18) bahwa Allah akan mengangkat seorang nabi di
antara orang-orang Arab “yang seperti Musa” (lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan

no. 33).

Surah Al-Anam Ayat 116
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wa in tuti” akSara man fil-ardi yudilluka ‘an sabllillah, iy yattabi'una illaz-zanna wa in
hum illa yakhrusun

116. Dan kini, jika engkau menuruti kebanyakan orang-orang [yang hidup] di muka
bumi, mereka hanya akan menyesatkanmu dari jalan Allah: mereka mengikuti
persangkaan [orang lain] saja dan mereka tidak lain hanyalah menduga-duga.

© Yakni, mengenai: hakikat sesungguhnya kehidupan manusia dan nasib akhirnya,
masalah pewahyuan, hubungan antara Tuhan dan manusia, makna kebaikan dan
keburukan, dan lain-lain. Dugaan-dugaan itu tidak saja menyesatkan manusia
sehingga menjauh dari kebenaran-kebenaran spiritual, tetapi juga menyebabkan
timbulnya aturan-aturan perilaku yang arbitrer dan larangan-larangan yang
dibuat-buat oleh manusia terhadap dirinya sendiri; hal ini disinggung oleh
Al-Quran, melalui sebuah contoh, dalam ayat 118 dan 119.

Surah Al-Anam Ayat 117
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inna rabbaka huwa a’lamu may yadillu ‘an sabilih, wa huwa a’lamu bil-muhtadin

117. Sungguh, Pemeliharamu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Surah Al-Anam Ayat 118

-

fa kulu mimma zukirasmullahi ‘alaihi ing kuntum bi‘ayatihi mu minin



118. MAKA, MAKANLAH apa-apa yang terhadapnya disebutkan nama Allah, jika
kalian benar-benar beriman pada pesan-pesan-Nya.

©* Maksud ayat ini dan ayat selanjutnya bukanlah, sebagaimana tampak sepintas
lalu, untuk mengulang hukum makanan, yang telah diwahyukan sebelumnya; tetapi,
lebih merupakan suatu peringatan bahwa ketaatan kepada hukum semacam itu
seharusnya tidak dijadikan sebagai tujuan akhir pada dirinya, dan bukan pula
dijadikan sebagai tujuan ritual: dan inilah alasannya mengapa dua ayat ini
ditempatkan di tengah-tengah wacana tentang keesaan transendental Allah dan
jalan-jalan keimanan manusia. “Pandangan-pandangan sesat” yang dibicarakan
dalam ayat 119 misalnya adalah pandangan-pandangan yang menitikberatkan pada
berbagai ritual dan pantangan yang artifisial, alih-alih pada nilai-nilai spiritual.

Surah Al-Anam Ayat 119
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wa ma lakum alla ta’kulu mimma Zukirasmullahi ‘alaihi wa gad fassala lakum ma
harrama ‘alaikum illa madturirtum ilath, wa inna kasiral layudilluna birahwa'ihim
bigairi ‘ilm, inna rabbaka huwa a’lamu bil-mu’tadin

119. Dan, mengapa kalian tidak memakan apa-apa yang terhadapnya disebutkan
nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan kepada kalian sejelas-jelasnya
apa-apa yang telah diharamkan-Nya kepada kalian [untuk dimakan], kecuali kalian
terpaksa [melakukannya]? Namun, perhatikanlah, [justru dalam hal-hal seperti
inilah] banyak manusia menyesatkan orang lain dengan pandangan-pandangan
sesat mereka sendiri, tanpa memiliki pengetahuan [yang benar]. Sungguh,
Pemeliharamu mengetahui sepenuhnya siapa yang melanggar batas-batas apa
yang benar.

Surah Al-Anam Ayat 120
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wa zaru zahiral-iSmi wa batinah, innallaZzina yaksibunal-i$ma sayujzauna bima
kanu yagtarifun

120. Namun, jauhkanlah diri dari dosa,” yang terang-terangan atau yang
tersembunyi—sebab, perhatikanlah, orang-orang yang mengerjakan dosa akan
diberi pembalasan atas segala yang mereka usahakan.

©* Perintah ini berhubungan dengan ayat 118, jadi: “Maka, makanlah apa-apa yang
terhadapnya disebutkan nama Allah tetapi jauhkanlah diri dari dosa”—yakni,
“janganlah melampaui apa yang telah Allah halalkan untuk kalian”.

Surah Al-Anam Ayat 121
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wa la ta'kulu mimma lam yuzkarismullahi “alaihi wa innahu lafisg, wa
innasy-syayatina layuhuna ila auliya‘ihim liyujadilukum, wa in atatumuhum
innakum lamusyrikun

121. Karena itu, janganlah memakan apa-apa yang terhadapnya tidak disebutkan
nama Allah: sebab, hal ini sungguh suatu kefasikan.

Dan, sungguh, dorongan-dorongan jahat [dalam hati manusia] berbisik kepada
orang-orang yang telah menjadikan dorongan-dorongan itu sebagai milik mereka
sendiri* bahwa mereka seharusnya melibatkan kalian dalam perdebatan [tentang
apa yang merupakan dosa dan apa yang bukan dosal; dan jika kalian menuruti
dorongan-dorongan ini, lihatlah! kalian akan menjadi [seperti] orang-orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada makhluk atau kekuatan lain selain Allah."

s Lit., “setan-setan berbisik kepada orang-orang yang dekat dengan mereka (ila
auliya’ihim)”. Untuk penjelasan tentang kata syayathin yang saya terjemahkan
menjadi “dorongan-dorongan jahat’, lihat catatan no. 10 pada Surah Al-Bagarah [2]:
14 dan catatan no. 31 pada Surah Ibrahim [14]: 22.

" Yakni, “dorongan-dorongan jahat kalian mencoba menarik kalian ke dalam
perdebatan tentang mana yang merupakan dosa dan mana yang bukan sehingga


https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-14
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-14
https://iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-22

membuat kalian buta terhadap peraturan-peraturan tentang hal ini, yang telah
disampaikan dengan jelas oleh Allah; dan jika kalian mengikuti penalaran mereka
{yakni dorongan-dorongan jahat itu—peny.} yang arbitrer dan memperdayakan itu,
kalian akan menjadikan mereka, demikianlah kira-kira, sebagai pihak yang
menetapkan aturan-aturan hukum moral dan, dengan begitu, menisbahkan kepada
mereka hak yang sebenarnya hanya dimiliki Allah”.

Surah Al-Anam Ayat 122
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a wa mang kana maitan fa ahyainahu wa ja'alna lahu nuray yamsyT biht fin-nasi
kamam masaluhu fiz-zulumati laisa bikharijim min-ha, kazalika zuyyina lil-ka&firina
ma kanu ya’malun

122. LALU, APAKAH orang yang telah mati [semangatnya] dan yang Kami beri
kehidupan setelah itu, dan yang Kami berikan kepadanya cahaya, yang dengan
cahaya itu dia dapat melihat jalannya di antara manusia®—[lalu apakah dia] serupa
dengan orang [yang tersesat] di dalam pekatnya kegelapan, yang darinya dia tidak
dapat keluar?

[Akan tetapi,] demikianlah: orang-orang yang mengingkari kebenaran itu
memandang baik semua perbuatan mereka.

©¢ Lit., “yang dengannya dia berjalan di antara manusia”. Seluruh mufasir setuju
bahwa ungkapan “orang yang telah mati” bersifat metaforis, dan mengacu pada
orang yang menjadi hidup secara spiritual karena iman dan, setelah itu, mampu
menjalani hidup mereka dengan benar.

Surah Al-Anam Ayat 123
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wa kazalika ja'alna f1 kulli garyatin akabira mujrimiha liyamkuru fiha, wa ma
yamkuruna illa bitanfusihim wa ma yasy'urun

123. Dan, dengan cara inilah Kami jadikan orang-orang besar di setiap negeri
sebagai orang-orang zalimnya [yang terbesar],* di sanalah mereka menyusun
rencana makar mereka: namun, rencana makar itu hanyalah merugikan mereka
sendiri—dan mereka tidak menyadarinya.

© Karena merasa penting, “orang-orang besar” sedikit-banyak menjadi kebal
terhadap kritikan, dan biasanya, jika dibandingkan orang lain, kurang tertarik untuk
mempersoalkan aspek-aspek moral dari perilaku mereka sendiri. Akibatnya, sikap
“merasa suci” ini justru sering kali mengakibatkan mereka melakukan perbuatan
yang sangat buruk.

Surah Al-Anam Ayat 124
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wa iza ja'at-hum ayatung qalu lan nu'mina hatta nu'ta misla ma utiya rusulullah,
allahu a’lamu haisu yaj'alu risalatah, sayusibullazina ajramu sagarun ‘indallahi wa
‘azabun syadidum bima kanu yamkurun

124. Dan, manakala sebuah pesan [llahi] datang kepada mereka. mereka berkata,
“Karni tidak akan beriman kecuali kalau kami diberikan yang serupa dengan yang
telah diberikan kepada rasul-rasul Allah!" [Akan tetapi,] Allah lebih mengetahui
kepada siapa pesan-Nya harus diberikan.

Kehinaan dalam pandangan Allah akan menimpa orang-orang yang berdosa karena
berbuat zalim, dan penderitaan yang dahsyat karena semua rencana makar yang
biasa mereka susun.

"> Yakni, wahyu secara langsung.




Surah Al-Anam Ayat 125
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fa may yuridillahu ay yahdiyahu yasyrah sadrahu lil-islam, wa may yurid ay
yudillahu yaj'al sadrahu dayyigan harajang ka'annama yassa“adu fis-sama’,
kazalika yaj'alullahur-rijsa “alallazina la yu'minun

125. Dan, siapa pun yang Allah kehendaki untuk diberi petunjuk, Dia melapangkan
dada orang itu untuk berserah diri [kepada-Nya); dan siapa pun yang Allah
kehendaki untuk dibiarkan sesat, Dia menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seolah-olah dia sedang mendaki ke langit: demikianlah Allah menimpakan kenistaan
kepada orang-orang yang tidak beriman.

Surah Al-Anam Ayat 126
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wa haza siratu rabbika mustaqima, gad fassalnal-ayati ligaumiy yazzakkarun
126. Dan, tidaklah menyimpang jalan Tuhanmu ini.”

Sungguh, Kami telah menjelaskan pesan-pesan ini dengan sejelas-jelasnya kepada
orang-orang yang [mau] merenungkannyal!

" Lit., “dan inilah jalan Pemeliharamu, (jalan) yang lurus”—yakni, hukum sebab dan
akibatnya tidak berubah, dan berlaku pula dalam kehidupan batin manusia.

Kata rijs pada kalimat sebelumnya, yang saya terjemahkan menjadi “horror”
(kenistaan), berarti apa pun yang pada dasarnya memuakkan, menjijikkan, atau
buruk sekali; dalam kasus ini, kata itu tampaknya menunjukkan perasaan sia-sia
yang amat hebat yang, cepat-lambat, menerpa setiap orang yang tidak percaya
bahwa hidup memiliki arti dan tujuan.




Surah Al-Anam Ayat 127
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127. Bagi merekalah tempat kediaman yang damai bersama Pemelihara mereka; dan
Dia akan menjadi dekat dengan mereka disebabkan apa-apa yang telah mereka
kerjakan.

Surah Al-Anam Ayat 128
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wa yauma yahsyuruhum jam1'a, ya ma’syaral-jinni gadistakSartum minal-ins, wa
gala auliyd’'uhum minal-insi rabbanastamta’a ba’duna biba'diw wa balagna
ajalanallazT ajjalta lana, galan-naru maswakum khalidina fiha illa ma sya‘allah, inna
rabbaka hakimun ‘alim

128. DAN, PADA HARI ketika Dia akan menghimpun mereka [semual
bersama-sama, [Dia akan berfirman,] “Wahai, kalian yang hidup dalam jalinan
hubungan yang erat dengan makhluk-makhluk tak terlihat [yang jahat]! Amat
banyak manusia [lainnya] yang telah kalian jerat!"”

Dan, manusia-manusia yang dekat dengan mereka™ akan berkata, “Wahai,
Pemelihara kami! Kami memang menikmati persahabatan satu sama lain [dalam
kehidupan]; tetapi [kini setelah] kami sampai pada akhir batas-waktu
kami—batas-waktu yang telah Engkau tetapkan bagi kami—[kami melihat kesalahan
jalan kami]!”

[Akan tetapi,] Dia akan berfirman, “Api akan menjadi tempat tinggal kalian,
berkediaman di dalamnya—kecuali kalau Allah menghendaki sebaliknya.”* Sungguh,
Pemeliharamu Mahabijaksana, Maha Mengetahui.




” Menurut kebanyakan mufasir, makhluk-makhluk tak terlihat (a/-jinn) yang
disebutkan di sini adalah “kekuatan-kekuatan jahat” (syayathin) di antara mereka,
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat 112 surah ini. Pada umumnya,
diasumsikan bahwa kepada makhluk-makhluk atau kekuatan-kekuatan inilah ayat di
atas ditujukan; tetapi makna utama kata ma’syar yang disebutkan dalam konteks ini,
menurut pendapat saya, membenarkan adanya kesimpulan yang berbeda. Memang
benar bahwa kata ini sering digunakan untuk menunjuk pada kelompok, komunitas,
atau golongan makhluk hidup berperasaan yang memiliki kesamaan karakteristik
tertentu: sebuah arti yang konvensional—dan tidak diragukan lagi, dapat
dibenarkan—yang didasarkan pada verba ‘asyarahu, yang berarti “dia berkawan
[atau ‘memiliki hubungan yang akrab’] dengannya” atau “menjalani hubungan yang
erat dengannya”. Akan tetapi, justru verba ‘asyarahu inilah yang memberikan
petunjuk pada kita, apa sebenarnya makna ma’syar ini. Karena, dalam makna
utamanya, “ma’syar seseorang” menunjuk pada orang-orang yang memiliki
hubungan yang akrab, atau yang menjalani hubungan yang erat dengannya

(bdk. Lisan Al-‘Arab: “Ma’syar seseorang adalah keluarganya”), kita dapat
menganggap bahwa ia mempunyai makna yang sama dalam frasa Al-Quran di atas.
Jadi, menurut saya, seruan ya ma’syar al-jinn tidak berarti, “Wahai, kalian, golongan
makhluk-makhluk gaib [yang jahat]”, alih-alih, “Wahai, kalian yang berada dalam
[atau ‘hidup dalam jalinan’] hubungan yana erat dengan makhluk-makhluk gaib
[yang jahat]”: dengan kata lain, seruan ini ditujukan kepada manusia yang tersesat,
yang telah terbujuk oleh “kebenaran-kebenaran semu nan indah-kemilau, yang
dimaksudkan untuk memperdaya pikiran” (ayat 112). Penafsiran ini dikuatkan dengan
kalimat, “Apakah belum datang kepada kalian rasul-rasul dari kalangan kalian
sendiri”, yang terdapat dalam ayat 130 selanjutnya: sebab, Al-Quran selalu
berbicara tentang rasul-rasul yang berasal dari ras manusia saja, dan tidak pernah
berbicara tentang rasul-rasul dari kalangan jin. (Makna jinn dijelaskan lebih luas
pada artikel Istilah dan Konsep Jin dalam Islam.)

™ Yakni, dekat dengan makhluk-makhluk tak terlihat (gaib) yang jahat itu. Hendaknya
diingat bahwa makna utama kata wali (jamak: auliya’) adalah “seorang yang dekat
[dengan yang lainnyal”.

" Yakni, kecuali Dia mengasihi mereka dengan rahmat-Nya (lihat ayat 12 surah ini
dan catatannya). Beberapa teolog besar Muslim menyimpulkan dari frasa di atas
dan dari frasa yang mirip dalam Surah Hud [11]: 107 (serta dari beberapa hadis sahih)
bahwa—berlawanan dengan kebahagiaan surga, yang jangka waktunya tidak
terbatas—penderitaan para pendosa dalam kehidupan akhirat akan dibatasi oleh
rahmat Allah. (Dalam kaitan ini, lihat hadis-hadis yang dikutip dalam catatan no. 10

pada Surah Ghafir [40]:12.)
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Surah Al-Anam Ayat 129
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wa kazalika nuwallt ba’'daz-zalimina ba’dam bima kanu yaksibun

129. Dan, dengan cara inilah Kami jadikan orang-orang zalim itu saling
membujuk™ melalui perbuatan-perbuatan [zalim] mereka.

" Lit., “dekat antara satu dan lainnya”, atau “satu sama lain saling berhubungan”.
Ungkapan “dengan cara inilah” (kadzalika), yang mengawali ayat di atas, jelas
menunjuk pada cara makhluk-makhluk jahat itu “saling membisikkan
kebenaran-kebenaran semu nan indah-kemilau, yang dimaksudkan untuk
memperdaya pikiran” (ayat 112 surah ini).

Surah Al-Anam Ayat 130
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ya ma’'syaral-jinni wal-insi a lam ya'tikum rusulum mingkum yaqussuna ‘alaikum
ayatl wa yunzirunakum ligd’a yaumikum haza, galu syahidna ‘ala anfusina wa
garrat-humul-hayatud-dun-ya wa syahidu ‘ala anfusihim annahum kanu kafirin

130. [Dan, Allah akan melanjutkan firman-Nya,] “Wahai, kalian yang menjalin
hubungan yang erat dengan makhluk-makhluk gaib [yang jahat] dan
manusia-manusia [yang berpikiran serupal! Apakah belum datang kepada kalian
rasul-rasul dari kalangan kalian sendiri, yang menyampaikan kepada kalian
pesan-pesan-Ku dan mengingatkan kalian akan kedatangan Hari [Pengadilan]mu
ini?”



Mereka akan menjawab, “Kami menjadi saksi terhadap diri kami sendiri!”—sebab,
kehidupan dunia ini telah menipu mereka; dan demikianlah, mereka akan menjadi
saksi terhadap diri mereka sendiri bahwa mereka telah mengingkari kebenaran.

Surah Al-Anam Ayat 131
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131. Dan, demikianlah, Pemeliharamu tidak akan pernah membinasakan suatu
masyarakat™ karena kezalimannya selama penduduknya masih belum menyadari
[makna benar dan salah]:

" Lit., “masyarakat-masyarakat”. Kata garyah (lit., “kota”, “kampung”, atau “negeri”)
juga berarti penduduk suatu kota atau negeri—singkatnya, “masyarakat”—dan dalam
pengertian inilah kata ini paling banyak, kendatipun tidak selalu, digunakan dalam
Al-Quran.

Surah Al-Anam Ayat 132
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wa likullin darajatum mimma ‘amilu, wa ma rabbuka bigafilin ‘amma ya'malun

132. karena semuanya akan dinilai berdasarkan perbuatan-perbuatan [sadar]
mereka"—dan Pemeliharamu tidak lengah akan apa yang mereka kerjakan.

" Lit., “semua akan mendapatkan derajat-derajat dari apa yang telah mereka
kerjakan”, yakni secara sadar—karena Allah tidak menghukum suatu kaum
disebabkan kesalahan-kesalahan yang mungkin telah mereka lakukan, kecuali kalau
mereka secara sadar melanggar hukum moral yang sudah dijelaskan kepada
mereka oleh para nabi.




Surah Al-Anam Ayat 133
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wa rabbukal-ganiyyu zur-rahmabh, iy yasya™ yuz-hibkum wa yastakhlif mim
ba’dikum ma yasya'u kama ansya’akum min Zurriyyati gaumin akharin

113. Dan, hanya Pemeliharamu Yang Mahacukup, rahmat-Nya tiada terhingga. Jika
Dia menghendaki, Dia dapat memusnahkan kalian dan setelah itu menjadikan
orang-orang yang Dia kehendaki menggantikan kalian—sebagaimana Dia telah
menciptakan kalian dari benih orang-orang lain.

Surah Al-Anam Ayat 134
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134. Sungguh, [perhitungan] yang dijanjikan kepada kalian pasti akan datang dan
kalian tidak sanggup mengelakkannya!

Surah Al-Anam Ayat 135
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qul ya gaumi'malu ‘ala makanatikum innT ‘amil, fa saufa ta’lamuna man takunu lahu
‘agibatud-dar, innahu |a yuflihuz-zalimun

135. Katakanlah: “Wahai, kaumku [yang tidak beriman]! Lakukanlah apa pun yang
mampu kalian lakukan, [sementara] aku, perhatikanlah, akan berjuang [di jalan
Allah]; dan kelak kalian akan mengetahui milik siapakah masa depan itu.” Sungguh,
orang-orang zalim itu tidak akan pernah meraih kebahagiaan!



" Lit., “milik siapakah akhir kediaman [yang bahagia] itu”. Kata “kediaman/tempat
tinggal” (dar) digunakan dalam Al-Quran untuk menunjuk baik pada kehidupan di
dunia ini (dar al-dunya) maupun kehidupan di akhirat (dar al-akhirah). Mayoritas
mufasir berpendapat bahwa ia mengacu pada kehidupan akhirat; tetapi, menurut
Al-Zamakhsyari, ia mengacu pada kehidupan dunia. Karena kedua penafsiran ini
dapat diterima dan dibenarkan, saya memilih terjemahan seperti di atas yang
mencakup keduanya.

Surah Al-Anam Ayat 136
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wa ja‘alu lillahi mimma Zaraa minal-harsi wal-an'ami nasiban fa galu haza lillahi
biza’'mihim wa haza lisyuraka'ina, fa ma kana lisyuraka'ihim fa la yasilu ilallah, wa
ma kana lillahi fa huwa yasilu ila syurakaihim, sd'a ma yahkumun

136. DAN, mereka memperuntukkan bagi Allah suatu bagian dari tanam-tanaman
dan hewan ternak yang telah Dia ciptakan, seraya berkata, “Ini milik Allah”—atau
mereka [dengan keliru] menyatakan™—"“dan ini untuk makhluk-makhluk yang, kami
yakini, berserikat dalam ketuhanan Allah.”* Namun, apa-apa yang diperuntukkan
bagi makhluk-makhluk yang dalam pikiran mereka dihubung-hubungkan dengan
Allah itu tidak mendekatkan [mereka] dengan Allah—sedangkan apa-apa yang
diperuntukkan bagi Allah itu [tidak lain hanyalah] mendekatkan [mereka] dengan
makhluk-makhluk itu, yang mereka persekutukan dengan-Nya.* Betapa buruknya
penilaian mereka itu!

" Dengan keliru—karena segala sesuatu yang ada, pada hakikatnya, adalah milik
Allah semata.

» Lit., “untuk sekutu-sekutu [Tuhan] kita"—yakni, “yang kami anggap berserikat
dengan Allah”. Untuk penjelasan mengenai kata syarik, lihat catatan no. 15 pada ayat
22 surah ini. Orang-orang Arab pra-Islam biasa mempersembahkan sebagian hasil
pertanian dan peternakan mereka kepada beberapa tuhan mereka, dan
sebagiannya lagi dipersembahkan untuk Allah, yang mereka anggap sebagai salah



satu—meskipun yang paling agung—di antara tuhan-tuhan mereka. Namun, sejalan
dengan metode Al-Quran, ayat di atas menyangkut bukan saja aspek sejarah dari
kehidupan orang-orang Arab pra-Islam, melainkan juga memiliki implikasi yang
lebih luas dan umum: yakni, ia mengacu tidak hanya pada pembagian “hak-hak”
ibadah antara Allah dan tuhan-tuhan imajiner, tetapi juga pada penisbahan bagian
apa pun dari kekuatan-kekuatan kreatif-Nya kepada siapa pun atau apa pun
selain-Nya.

“ Yakni, fakta bahwa mereka memperuntukkan “sebagian” pengabdian mereka
untuk Allah tidak memperkuat keimanan mereka pada Dia, alih-alih menunjukkan
penyangkalan atas keesaan-Nya yang transendental dan, dengan demikian,
membuat mereka semakin bergantung pada “perantara-perantara” llahi atau
semi-llahi yang imajiner itu.

Surah Al-Anam Ayat 137
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wa kazalika zayyana likasTrim minal-musyrikina gatla auladihim syurakd uhum
liyurduhum wa liyalbisu ‘alaihim dinahum, walau sya-allahu ma fa'aluhu fa zar-hum
wa ma yaftarun

137. Dan, demikian pula, kepercayaan mereka kepada makhluk-makhluk atau
kekuatan-kekuatan yang dianggap berserikat dalam ketuhanan Allah [bahkan]
menjadikan pembunuhan anak-anak mereka tampak baik bagi banyak orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah sehingga menghancurkan
mereka dan mengacaukan keimanan mereka.”

Namun, kecuali kalau Allah menghendaki, mereka tidak akan melakukan semua
ini:* karena itu, jauhilah mereka dan semua rekaan-rekaan batil mereka!

> Lit., “sekutu-sekutu [Tuhan] mereka menjadikan”. Sebagaimana diungkapkan
Al-Razi, sejumlah mufasir awal berpendapat bahwa ungkapan syuraka’'uhum (lit.,
“sekutu-sekutu mereka”) di sini berarti “makhluk-makhluk jahat” atau
“kekuatan-kekuatan jahat” (syayathin) dari kalangan manusia dan jinn yang dirujuk
dalam ayat 112, 121, 128, dan 130 surah ini. Namun, menurut saya, apa yang
dimaksudkan di sini—sebagaimana dalam ayat sebelumnya—adalah kepercayaan



akan adanya apa pun yang dapat “diperserikatkan” dengan Allah; karena itu, saya
menerjemahkan frasa di atas menjadi “kepercayaan mereka kepada
makhluk-makhluk atau kekuatan-kekuatan yang dianggap ...” dan seterusnya.

» Hal ini mengacu pada adat-istiadat yang berlaku di kalangan orang-orang Arab
pra-Islam. Mereka mengubur hidup-hidup anak-anak yang tidak diinginkan,
terutama anak perempuan, dan kadang-kadang juga mempersembahkan anak
laki-laki untuk dikorbankan kepada salah satu dari berhala-berhala mereka
(Al-Zamakhsyari). Terlepas dari acuan historisnya, ayat Al-Quran di atas tampaknya
menunjukkan, secara tersirat, fakta psikologis bahwa tindakan menisbahkan
ketuhanan kepada apa pun atau siapa pun selain Allah akan diikuti oleh suatu sikap
kebergantungan yang semakin lama semakin besar terhadap segala jenis kekuatan
imajiner yang harus “dirayu” lewat ritus-ritus formal yang sering kali absurd dan
kejam: dan, pada gilirannya, hal ini mengakibatkan hilangnya kemerdekaan spiritual
dan hancurnya moral.

* Yakni, Dia mengizinkan mereka untuk berperilaku demikian karena Dia
menginginkan agar mereka menggunakan akal dan kehendak-bebas yang telah Dia
anugerahkan kepada manusia.

Surah Al-Anam Ayat 138
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wa qalu haziht an'amuw wa harsun hijrul 1& yat'amuha illa man nasya'u biza'mihim
wa an’amun hurrimat zuhuruha wa an’amul 1a yazkurunasmallahi ‘alaihaftiraan
‘alath, sayajzihim bima kanu yaftarun

138. Dan, mereka berkata, “Hewan-hewan ternak dan buah-buah dari ladang ini
dan ini adalah suci; tidak ada yang boleh memakannya kecuali orang-orang yang
kami kehendaki [untuk memakannya]”’—begitulah mereka mengklaim [dengan
keliru];>> dan [mereka menyatakan bahwa] haram untuk membebani punggung jenis
hewan ternak tertentu; dan ada hewan ternak yang terhadapnya mereka tidak
menyebut nama Allah”—(mereka) dengan batil menisbahkan [asal-usul kebiasaan
ini] kepada Allah. [Namun,] Dia akan membalas mereka disebabkan semua
rekaan-rekaan batil mereka.




» Orang-orang Arab pra-Islam dengan keliru telah mengklaim bahwa
pantangan-pantangan ini ditetapkan oleh Allah, sebagaimana tampak jelas di bagian
akhir ayat ini. Salah satu “aturan” khayal yang arbitrer ini menetapkan bahwa hanya
para pendeta dari berhala yang bersangkutan serta beberapa laki-laki dari suku
tertentu yang boleh memakan daging hewan korban semacam itu, sedangkan
perempuan dilarang memakannya (Al-Zamakhsyari).

» yakni, ketika mereka mengorbankannya kepada berhala-berhala mereka (lihat
juga Surah Al-Ma’idah [5]: 103 dan catatannya). Dari paparan ini tampak bahwar
biasanya, orang-orang musyrik Arab memang mengucapkan nama Allah—yang
mereka anggap sebagai tuhan tertinggi—ketika menyembelih hewan-hewan itu;
tetapi, dalarn kasus pengecualian yang disebutkan di atas, mereka tidak melakukan
yang demikian itu karena mereka percaya bahwa Allah sendiri telah melarang hal
itu.

Surah Al-Anam Ayat 139
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wa qalu ma fi butuni hazihil-an’ami khalisatul lizukurind wa muharramun ‘ala
azwajina, wa iy yakum maitatan fa hum fihi syuraka’, sayajzthim wasfahum, innahu
hakimun ‘alim

139. Dan, mereka berkata, “Segala yang ada dalam perut hewan-hewan ternak anu
dikhususkan untuk lelaki-lelaki kami dan diharamkan bagi perempuan-perempuan
kami; tetapi jika ia dilahirkan mati, laki-laki dan perempuan sama-sama boleh
memperoleh bagian darinya.” [Allah] akan membalas mereka disebabkan semua
yang [secara salah] mereka nisbahkan [kepada-Nyal: perhatikanlah, Dia
Mahabijaksana, Maha Mengetahui.

Surah Al-Anam Ayat 140
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gad khasirallazina gatald auladahum safaham bigairi ‘ilmiw wa harramu ma
razagahumullahuftira’an ‘alallah, gad dallu wa ma kanu muhtadin

140. Sungguh rugilah mereka yang, dalam kebodohan akal mereka, membunuh
anak-anak mereka, dan mengharamkan apa yang telah Allah rezekikan kepada
mereka, dengan menisbahkan secara keliru [larangan-larangan seperti itu] kepada
Allah: mereka telah tersesat dan tidak menemukan jalan yang benar.

Surah Al-Anam Ayat 141
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wa huwallaZl ansyaa jannatim ma’rusyatiw wa gaira ma’rusyatiw wan-nakhla
waz-zar'a mukhtalifan ukuluhu waz-zaituna war-rummana mutasyabihaw wa gaira
mutasyabih, kulu min Samariht izd aSmara wa atu haggahu yauma hasadihi wa |a
tusrifu, innahu 1a yuhibbul-musrifin

141. Karena Dia-lah yang telah menjadikan kebun-kebun—[baik] yang ditanam
maupun yang tumbuh liar“—dan pohon kurma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, pohon zaitun dan delima: [semuanyal begitu serupa,
tapi tetap saja sangat berbeda satu sama lain!** Makanlah buahnya apabila ia
berbuah, dan berikanlah [kepada yang miskin] hak mereka pada waktu panen. Dan,
janganlah memboroskan [karunia Allah]: sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang boros!

” Inilah penjelasan kata ma’rusyat dan ghaira ma'rusyat (lit., “pohon-pohon yang
daunnya menjari dan tidak menjari”) yang diterima secara umum. Penyebutan
“kebun-kebun” di sini dimaksudkan untuk mengilustrasikan doktrin bahwa segala
sesuatu yang hidup dan tumbuh—seperti segala sesuatu yang lainnya dalam alam
semesta—mendapatkan eksistensinya dari Allah semata dan, karenanya,
mengaitkan hal-hal itu secara kausal dan devosional dengan kekuatan lain mana
pun, baik yang nyata maupun yang imajiner, merupakan suatu penghinaan
kepada-Nya.



» Lihat catatan no. 85 pada ayat 99 surah ini.

Surah Al-Anam Ayat 142
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wa minal-an’ami hamulataw wa farsya, kulu mimma razagakumullahu wa |a
tattabi'u khutuwatisy-syaitan, innahu lakum ‘aduwwum mubin

142. Dan, di antara hewan ternak yang dijadikan untuk pengangkutan dan yang
diambil dagingnya, makanlah rezeki yang telah diberikan Allah kepada kalian, dan
janganlah mengikuti langkah-langkah setan:* perhatikanlah, dia adalah musuh yang
nyata bagi kalian!

» Yakni, mengharamkan, berdasarkan takhayul, apa yang telah Allah halalkan bagi
manusia. Semua rujukan terhadap pantangan jahiliah yang disebutkan dalam ayat
138-140 serta 142-144 dimaksudkan untuk menekankan kehalalan semua makanan
(dan, secara tersirat, semua kenikmatan fisik lainnya) yang tidak dilarang oleh Allah
melalui wahyu.

Surah Al-Anam Ayat 143
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Samaniyata azwaj, minad-daniSnaini wa minal-mazisSnain, qul 8z-zakaraini
harrama amil-un$ayaini ammasytamalat ‘alaihi ar-hamul-unsayain, nabbi'unt
bi'ilmin ing kuntum sadigin

143. [Pengikut-pengikutnya akan menyatakan bahwa, dalam kasus-kasus tertentu,
mana pun di antara] empat jenis hewan ternak, baik yang jantan maupun yang
betina, [diharamkan bagi manusial: domba dan kambing, baik yang jantan maupun
yang betina.” Tanyakanlah [kepada merekal: “Apakah dua yang jantan yang Dia
haramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betina



itu? Terangkanlah kepadaku apa yang kalian ketahui tentang ini' jika apa yang kalian
katakan itu benar”

" Lit., “delapan [dalam] pasang[-an]—domba dua pasang dan kambing dua pasang”
(dua pasang lainnya disebutkan pada ayat selanjutnya). Ini merupakan contoh yang
menonjol dari eliptisisme yang sering digunakan dalam Al-Quran: sebuah gaya
ungkapan yang tidak bisa diterjemahkan dengan tepat ke dalam bahasa lain mana
pun tanpa menggunakan sisipan-sisipan penjelasan. Kata zauj berarti “sepasang”
dan juga “masing-masing unsur dari pasangan itu”: karenanya, saya
menerjemahkan kalimat tsamaniyat azwaj (lit., “delapan [dalam] pasang[-an]”)
menjadi “empat jenis hewan ternak, baik yang jantan maupun yang betina”.
Takhayul yang dirujuk oleh ayat ini dan ayat berikutnya barangkali sama dengan
yang disebutkan dalam Surah Al-Ma'’idah [5]: 103.

“ Lit., “beri tahukan kepadaku dengan pengetahuan”—yakni, bukan berdasarkan
praduga, melainkan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh melalui wahyu yang
autentik. Pertanyaan-pertanyaan ironis sebelum dan sesudahnya dimaksudkan
untuk menunjukkan ketidakjelasan dan inkonsistensi segala larangan yang
berdasarkan takhayul ini, yang dibebankan manusia terhadap dirinya sendiri.

Surah AI—Anam Ayat 144
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wa minal-ibili$naini wa minal-baqgari$nain, qul az-zakaraini harrama
amil-unsayaini ammasytamalat “alaihi ar-hdmul-unsayain, am kuntum syuhadaa iz
wassakumulldhu bihaza, fa man azlamu mim maniftara ‘alallahi kazibal
liyudillan-nasa bigairi ‘ilm, innallaha 1a yahdil-gaumaz-zalimin

144. Dan, [demikian pula mereka nyatakan haram] unta dan sapi, baik yang jantan
maupun yang betina.” Tanyakanlah [kepada merekal: “Apakah dua yang jantan yang
Dia haramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua
betina itu? Atau, apakah kalian [sendiri] menyaksikan pada waktu Allah
memerintahkan [semua] ini kepada kalian?”


https://iqro.xyz/surat-al-maidah/#surah-almaidah-ayat-103

Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang, tanpa pengetahuan [yang
benar], menisbahkan rekaan-rekaan dustanya sendiri kepada Allah, dan akibatnya
menyesatkan manusia?* Perhatikanlah, Allah tidak merahmati orang-orang zalim
[seperti itu] dengan petunjuk-Nya.

2 Lit., “dan dua unta, dan dua sapi”—jadi, menggenapi uraian “delapan jenis [yakni,
empat pasang] hewan ternak”.

= Lit., “[lalu] untuk menyesatkan manusia”. Namun, kata hubung /i yang diimbuhkan
sebagai awalan bagi verba yudhill (“dia menyesatkan”) di sini tidak
menunjukkan—sebagaimana biasanya—suatu maksud (“supaya”), alih-alih suatu
akibat logis (“dan akibatnya ..."): suatu fungsi yang digambarkan oleh ahli tata

bahasa sebagai lam al-"agibah, “huruf lam yang menunjukkan sebuah rangkaian
sebab-akibat”.

Surah Al-Anam Ayat 145
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qul la ajidu fTi ma uhiya ilayya muharraman ‘ala ta'imiy yatamuha illa ay yakuna
maitatan au damam masfuhan au lahma khinzirin fa innahu rijsun au fisgan uhilla
ligairillahi bih, fa manidturra gaira bagiw wa |a ‘adin fa inna rabbaka gafurur rahim

145. Katakanlah [wahai Nabil: “Tiadalah aku mendapati dalam segala yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu pun yang haram dimakan, jika seseorang mau
memakannya,* kecuali makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging
babi—karena, perhatikanlah, itu menjijikkan—atau suatu sesajian penuh dosa* yang
disembelih atas nama selain Allah. Namun, apabila seseorang dalam keadaan
terpaksa—tanpa menginginkannya dan tidak melebihi kebutuhannya saat itu—maka
[ketahuilah bahwal], perhatikanlah, Pemeliharamu Maha Pengampun, Sang Pemberi
Rahmat.”

= Lit., “dilarang bagi seorang pemakan untuk memakan darinya”.



= Lit., “kefasikan” (fisg)—yang di sini berarti sesajian yang berbau praktik
keberhalaan.

> Bdk. Surah Al-Baqarah [2]: 173 dan Surah Al-Ma‘idah [5]: 3.

Surah Al-Anam Ayat 146
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wa ‘alallaZina hadu harramna kulla ZT zufur, wa minal-bagari wal-ganami harramna
‘alaihim syuhumahuma illa ma hamalat zuhuruhuma awil-hawaya au makhtalata
bi'azm, zalika jazain@ahum bibagyihim, wa inna lasadiqun

146. Dan, [hanya] bagi orang-orang yang mengikuti keakinan Yahudi, Kami
haramkan segala hewan yang berkuku;* dan Kami haramkan bagi mereka lemak
sapi dan domba, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di
perut besar dan usus atau yang di dalam tulang:** demikianlah Kami balas mereka
disebabkan kezaliman mereka—karena, perhatikanlah, Kami menepati janji Kami!™

“ Susunan kalimat di atas memberikan kejelasan bahwa larangan ini diberlakukan
secara khusus bagi orang-orang Yahudi, sehingga tidak berlaku bagi orang-orang
yang beriman pada masa-masa kemudian (Al-Razi).

= Bdk. Kitab Imamat 7: 23 (di mana “segala” lemak dari lembu, domba, ataupun
kambing diharamkan).

= Lihat Surah Alu ‘Imran [3]: 93.

Surah Al-Anam Ayat 147
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fa ing kazzabuka fa qur rabbukum zu rahmatiw wasi'ah, wa |a yuraddu ba'suhu
‘anil-gaumil-mujrimin

147. Dan, jika mereka mendustakanmu,* katakanlah: “Rahmat Pemelihara kalian
tiada terhingga; tetapi siksa-Nya tidak dapat ditolak dari kaum yang tersesat dalam
dosa.’

“ Yakni, berkenaan dengan pernyataan Al-Quran (dalam ayat 145) bahwa Allah
hanya mengharamkan beberapa jenis makanan, yang telah dijelaskan secara
gamblang. Kata ganti “mereka” mengacu pada orang-orang Yahudi dan juga
orang-orang musyrik Arab yang telah dibicarakan dalam ayat-ayat
sebelumnya—keduanya mengklaim bahwa Allah telah menetapkan untuk manusia
berbagai larangan yang rumit menyangkut makanan. Menurut Al-Quran, klaim
orang-orang Yahudi itu salah karena mereka melupakan fakta bahwa ketatnya
syariat Musa menyangkut makanan itu merupakan hukuman atas kesalahan mereka
pada masa lalu (lihat Surah Alu ‘Imran [3]: 93) dan, karena itu, aturan itu hanya
diperuntukkan bagi mereka; dan orang-orang musyrik Arab pun salah karena aturan
pantangan mereka tidak memiliki dasar llahi apa pun dan hanya berdasarkan
takhayul.

Surah Al-Anam Ayat 148
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sayaqulullaZina asyraku lau sya‘allahu ma asyrakna wa |a aba'una wa |a harramna
min syar, kazalika kazzaballazina ming gablihim hatta zaqu ba'sana, qul hal
‘indakum min ‘ilmin fa tukhrijuhu lang, in tattabi’'una illaz-zanna wa in antum illa
takhrusun

148. ORANG-ORANG yang berkukuh menisbahkan ketuhanan kepada apa pun
selain Allah akan berkata, “Andaikan Allah menghendaki, kami tidak akan
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain-Nya, tidak pula nenek moyang kami
[melakukan yang demikian]; dan tidak pula akan kami nyatakan haram apa pun
[yang telah Dia halalkan].” Bahkan, demikian pulalah orang-orang yang hidup
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sebelum mereka telah mendustakan kebenaran“—hingga mereka merasakan
hukuman Kami!

Katakanlah: “Adakah kalian mempunyai pengetahuan [tertentu] yang dapat kalian
kemukakan kepada Kami?* Kalian hanyalah mengikuti dugaan [orang lain] belaka,
dan kalian sendiri tidak melakukan apa pun selain menduga-duga.”

“ Yakni, kebenaran bahwa Allah telah menganugerahkan kepada manusia
kemampuan untuk memilih antara yang benar dan yang salah. Ayat di atas
menegaskan penolakan total terhadap doktrin “predestinasi (serbanasib)” dalam
pengertiannya yang diterima umum.

“* Yakni, pengetahuan tentang “takdir”.

Surah Al-Anam Ayat 149
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qul falillahil-hujjatul-baligah, falau sya'a lahadakum ajma’mn

149. Katakan: “Maka [ketahuilah,] bahwa bukti akhir [tentang semua kebenaran] ada
pada Allah saja; dan andaikan Dia menghendaki, Dia pasti telah memberi petunjuk
kepada kalian semuanya.”

“ Dengan kata lain, kaitan sebenarnya antara pengetahuan Allah tentang masa
depan (dan, karena itu, “tidak-dapat-dihindarkannya” apa yang memang akan
terjadi di masa depan) di satu sisi, dan kehendak-bebas manusia di sisi yang
lain—dua proposisi yang sepintas lalu tampak saling bertentangan—berada di luar
pemahaman manusia; tetapi karena keduanya dipostulatkan oleh Allah, keduanya
pasti benar. Konsep tentang “Allah” itu sendiri mensyaratkan kemahatahuan-Nya;
dan konsep tentang moralitas dan tanggung jawab moral pada dasarnya
mensyaratkan kehendak-bebas manusia. Andai Allah memang menghendaki, setiap
manusia dapat saja dipaksa untuk hidup secara saleh; tetapi hal ini berarti
menghilangkan kehendak-bebas manusia dan moralitas dengan segala
pengertiannya.




Surah Al-Anam Ayat 150
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qul halumma syuhadaakumullaZina yasy-haduna annallaha harrama haza, fa in
syahidu fa la tasy-had ma’ahum, wa |a tattabi’ ahwa'allaZina kazzabu bi‘ayatina
wallaZina |a yu'minuna bil-akhirati wa hum birabbihim ya'dilun

150. Katakanlah: “Bawalah saksi-saksi kalian yang dapat memberi kesaksikan bahwa
Allah telah mengharamkan [semual] ini!"“—dan jika mereka memberi kesaksian
[dengan palsul, janganlah ikut menjadi saksi bersama mereka; dan janganlah
mengikuti pandangan sesat dari orang-orang yang telah mendustakan pesan-pesan
Kami, dan tidak juga dari orang-orang yang tidak beriman pada kehidupan akhirat,
dan yang memandang kekuatan-kekuatan lain sebagai tandingan Pemelihara
merekal"

“ Sebuah acuan terhadap larangan-larangan arbitrer yang disebutkan dalam
ayat-ayat sebelumnya.

“ Lit., “menjadikan [yang lain] setara dengan Pemelihara mereka”: yakni, melekatkan
kualitas Ilahi atau semi-llahi terhadap kekuatan-kekuatan alami tertentu—misalnya,
percaya pada evolusi kreatif “spontan”, atau percaya pada alam “yang tercipta
dengan sendirinya”, atau percaya pada suatu elan vital yang misterius dan
impersonal, yang diduga mendasari semua eksistensi, dan sebagainya.

Surah Al-Anam Ayat 151
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qul ta'alau atlu ma harrama rabbukum ‘“alaikum alla tusyriku biht syai'aw wa

bil-walidaini ihsana, wa |a taqtult auladakum min imlag, nahnu narzuqukum wa
iyyahum, wa |a tagrabul-fawahisya ma zahara min-ha wa ma batan, wa |a



taqtulun-nafsallatt harramallahu illa bil-haqq, zalikum wassakum bihT la’allakum
ta'qilun

151. Katakanlah: “Marilah, kusampaikan kepada kalian apa yang [benar-benar]
diharamkan Allah bagi kalian:

“Janganlah menisbahkan ketuhanan, dengan cara apa pun, kepada apa pun selain
Dia; dan [janganlah menyakiti hati, alih-alih] berbuat baiklah kepada kedua orangtua
kalian;* dan janganlah membunuh anak-anak kalian karena takut miskin [sebab,]
Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada kalian serta kepada mereka;* dan
janganlah melakukan perbuatan-perbuatan yang memalukan, baik yang
terang-terangan maupun yang tersembunyi; dan janganlah mengambil nyawa
manusia mana pun—[nyawa] yang telah Allah nyatakan suci—kecuali dengan [tujuan
untuk memperoleh] keadilan: inilah yang Dia perintahkan kepada kalian agar kalian
menggunakan akal kalian;

“ Menurut konsensus para mufasir, frasa yang saya sisipkan di dalam kurung secara
jelas tersirat dalam perintah di atas karena ia disebutkan di antara hal-hal yang
telah dilarang Allah—dan berbuat baik kepada orangtua bukan hanya tidak dilarang,
melainkan, sebaliknya, bahkan berulang-ulang diperintahkan dalam Al-Quran.

“Hal ini mungkin mengacu pada aborsi karena pertimbangan ekonomi.

“ Dengan kata lain, “tidak menggunakan kekerasan dan kekejaman ketika
kepentingan pribadi kalian dirugikan”. Ungkapan “kecuali dengan [tujuan untuk
memperoleh] keadilan” mengacu pada eksekusi hukuman yang sah, atau pada
pembunuhan yang dilakukan dalam perang—yakni perang defensif—atau
pembunuhan untuk membela diri.

Surah Al-Anam Ayat 152
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wa la tagrabu malal-yatimi illa billatt hiya ahsanu hatta yabluga asyuddah, wa
auful-kaila wal-mizéna bil-qist, 1& nukallifu nafsan illa wus'aha, wa iza qultum



fa'dilu walau ké&na za qurba, wa bi'ahdillahi aufu, zalikum wassakum biht
la’allakum tazakkarun

152. dan janganlah menyentuh harta anak yatim—kecuali untuk
mengembangkannya—sebelum dia cukup umur.*

Dan, [dalam segala urusan kalian,] sempurnakanlah takaran dan

timbangan®® dengan adil: [bagaimanapun,] Kami tidak membebani seorang manusia
pun melebihi kemampuannya;* dan apabila kalian menyuarakan suatu pendapat,
bersikap adillah, kendatipun itu [melawan] karib kerabat kalian.*

Dan, penuhilah [selalu] ikatan kalian dengan Allah:* ini diperintahkan-Nya kepada
kalian agar kalian mengingatnya.

“ Yakni, setelah anak yatim yang berada dalam pengurusan seseorang telah cukup
umur, pengurusnya boleh “menyentuh” harta kekayaannya—secara sah-dengan
meminjam atau sebaliknya menggunakannya atas izin sang pernilik. Frasa yang saya
terjemahkan menjadi “kecuali untuk mengembangkannya” secara harfiah berbunyi,
“dengan cara yang terbaik’, yang menyiratkan maksud memperbaikinya.

* Secara metonimia, ayat ini merujuk pada semua kesepakatan antara manusia, dan
tidak hanya pada transaksi komersial: karenanya, saya menyisipkan frasa “dalam
segala urusan kalian”.

* Maknanya adalah bahwa Allah tidak mengharapkan manusia untuk berperilaku
adil secara “matematis”—yang, mengingat banyaknya faktor nonmateriel yang
terlibat, jarang dapat dicapai dalam muamalah antarmanusia—tetapi
mengharapkannya untuk melakukan yang terbaik demi mencapai tujuan ideal ini.

*> Menurut Al-Razi, frasa “apabila kalian menyuarakan suatu pendapat” (secara
harfiah berarti, “ketika kalian berbicara”) digunakan untuk mengungkapkan
pendapat tentang masalah apa saja, apakah hal itu berhubungan secara pribadi atau
tidak; tetapi, acuan berikutnya terhadap “karib kerabat” boleh jadi menunjukkan
bahwa perintah di atas mengacu, khususnya, pada pemberian bukti dalam
kasus-kasus yang diperselisihkan.

= Lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 19.




Surah Al-Anam Ayat 153
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wa anna haza siratl mustaqiman fattabi’'uh, wa |a tattabi’'us-subula fa tafarraqa
bikum ‘an sabilih, Zalikum wassakum bihT la’allakum tattaqun

153. Dan, [ketahuilah] bahwa inilah jalan yang lurus menuju-Ku: maka, ikutilah ia dan
janganlah mengikuti jalan-jalan yang lain agar jalan-jalan itu tidak menjadikan kalian
menyimpang* dari jalan-Nya.

[Semua] ini diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian tetap sadar akan Allah.

54 Lit., “tercerai-berai”.

Surah Al-Anam Ayat 154
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Summa ataind musal-kitaba tamaman ‘alallazt ahsana wa tafsilal likulli syaiiw wa
hudaw wa rahmatal la’allahum biliga’i rabbihim yu'minun

154. DAN, SEKALI LAGI:** Kami telah memberikan kitab Ilahi kepada Musa sebagai
penyempurnaan [nikmat Kami] kepada orang-orang yang tekun dalam berbuat
kebaikan, dengan menjelaskan segala sesuatu sejelas-jelasnya,* dan [dengan
demikian memberikan] petunjuk dan rahmat agar mereka beriman pada pertemuan
[akhir] dengan Pemelihara mereka.

> Lihat catatan no. 31 terhadap paragraf terakhir ayat 38 surah ini. Dalam hal ini,
penekanan yang disiratkan dalam penggunaan tsumma tampaknya menunjuk pada
ayat 91 surah ini.



= Yakni, segala sesuatu yang mereka butuhkan melalui aturan-aturan dan perintah
yang sesuai dengan zaman dan tingkat perkembangan mereka (Al-Razi). Dalam
kaitan ini, lihat frasa, “Kepada masing-masing di antara kalian, telah Kami berikan
aturan dan jalan hidup [yang berbeda-bedal’, yang terdapat pada Surah Al-Ma'idah

51]: 48, dan catatannya (no. 66).

Surah Al-Anam Ayat 155
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wa haza kitabun anzalnahu mubarakun fattabi'uhu wattaqu la’allakum tur-hamun

155. Dan, ini pun adalah kitab Ilahi yang telah Kami turunkan, yang diberkahi: maka,
ikutilah ia dan sadarlah akan Allah agar kalian dirahmati dengan belas kasih-Nya.

Surah Al-Anam Ayat 156
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an taqult innama unzilal-kitabu ‘ala ta’ifataini ming gablina wa ing kunna ‘an
dirasatihim lagafilin

156. [Telah diturunkan kepada kalian] agar kalian tidak berkata, “Kitab Ilahi
diturunkan kepada dua kelompok orang saja, [keduanya] sebelum masa kami*—dan
kami benar-benar tidak mengetahui ajaran-ajarannya”;

" Yakni, kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Pada masa itu, hanya dua
komunitas inilah yang diketahui oleh bangsa Arab sebagai pemilik kitab-kitab
wahyu.

Surah Al-Anam Ayat 157
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au taqulu lau anna unzila ‘alainal-kitabu lakunna ahda min-hum, fa gad ja'akum
bayyinatum mir rabbikum wa hudaw wa rahmah, fa man azlamu mim mang
kazzaba biayatillahi wa sadafa ‘an-ha, sanajzillazina yasdifuna ‘an ayatina
sUal-"azabi bima kanu yasdifun

157. atau agar kalian tidak berkata, “Jika sebuah kitab Ilahi diturunkan kepada kami,
kami pasti telah mengikuti petunjuknya lebih baik daripada mereka.”

Dan demikianlah, sebuah bukti yang nyata tentang kebenaran telah datang kepada
kalian dari Pemelihara kalian, dan petunjuk, serta rahmat. Maka, siapakah yang lebih
zalim daripada orang yang mendustakan pesan-pesan Allah dan berpaling seraya
mencibirnya?

Kepada orang-orang yang berpaling dari pesan-pesan Kami seraya mencibirnya,
Kami akan berikan balasan dengan penderitaan yang buruk disebabkan
berpalingnya mereka!

= Meskipun ayat ini pertama-tama mengacu pada orang-orang Arab di zaman Nabi,
pesannya tidak terbatas untuk mereka saja, tetapi mencakup semua orang, di setiap
zaman, yang menolak beriman pada wahyu, kecuali jika mereka sendiri yang
menerimanya secara langsung.

Surah Al-Anam Ayat 158
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hal yanzuruna illa an ta'tiyahumul-mal&@’ikatu au ya'tiya rabbuka au ya'tiya ba'du
ayati rabbik, yauma ya'tT ba’'du ayati rabbika |a yanfa'u nafsan Tmanuha lam takun
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158. Atau, apakah mereka menunggu munculnya malaikat-malaikat di hadapan
mereka, atau munculnya Pemeliharamu [sendiri], atau munculnya sebagian dari
tanda-tanda [akhir] Pemeliharamu?* [Akan tetapi,] pada Hari ketika tanda-tanda
[akhir] Pemeliharamu benar-benar muncul, tiada gunanya lagi beriman bagi siapa

pun yang sebelumnya tidak beriman, atau bagi yang, kendati beriman, namun tidak
berbuat baik.

Katakanlah: “[Maka,] tunggulah, [Hari Kiamat, wahai orang-orang yang tidak
beriman:] perhatikanlah, kami [orang-orang yang beriman] juga menunggu!”

= Yakni, tanda-tanda pemberitahuan Hari Pengadilan.

o Lit., “atau [tidak] mendapatkan kebaikan dariimannya”: jadi, dalam ayat ini, iman
tanpa amal saleh disamakan dengan tidak beriman sama sekali (Al-Zamakhsyari).

Surah Al-Anam Ayat 159
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innallazina farraqu dinahum wa kanu syiya‘al lasta min-hum fT syaT, innama
amruhum ilallahi Summa yunabbi'uhum bima kanu yaf'alun

159. SUNGGUH, adapun orang-orang yang telah memecah belah kesatuan iman
mereka dan menjadi aliran-aliran—tiada urusanmu terhadap

mereka.” Perhatikanlah, urusan mereka bergantung pada Allah: dan kelak Allah akan
menjadikan mereka memahami apa yang telah mereka perbuat.

“ Sebuah acuan yang pada dasarnya ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan
Nasrani, yang telah meninggalkan prinsip-prinsip dasar religius yang awalnya
mereka anut secara menyeluruh, dan yang telah terpecah-pecah ke dalam berbagai
mazhab doktrin dan etika (bdk. Surah Alu ‘Imran [3]: 105). Namun, di luar acuan
“utama” ini, ayat di atas secara logs terkait dengan ayat 153 di muka, inilah jalan
yang lurus menuju-Ku: maka, ikutilah ia dan janganlah mengikuti jatan-lalan yang
lain, agar jalan-jalan itu tidak menjadikan kalian menyimpang dari jalan-Nya”—dan
kemudian secara profetik, terkait juga dengan para pengikut Al-Quran: dengan kata
lain, ia mengecam segala sektarianisme yang lahir dari klaim-klaim yang tidak



toleran dan eksklusif, misalnya mengaku sebagai “satu-satunya pengamal sejati”
ajaran-ajaran Al-Quran. Demikianlah, ketika ditanya tentang penjelasan ayat ini,
Sahabat Nabi, Abu Hurairah, menjawab, “Ayat itu diwahyukan dalam kaitannya
dengan masyarakat [kita] ini” (Al-Thabari).

Surah Al-Anam Ayat 160
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160. Siapa pun yang datang [ke hadapan Allah] dengan perbuatan baik akan
memperoleh sepuluh kali lipat darinya; tetapi siapa pun yang datang dengan
perbuatan jahat hanya akan diberi balasan yang setimpal dengannya; dan tiada
seorang pun yang akan dizalimi.”

© Lit., “dan mereka tidak akan dizalimi”. Sehubungan dengan ini, lihatlah pernyataan
bahwa Allah “telah menetapkan atas diri-Nya hukum rahmat dan belas kasih”, yang
terdapat pada ayat 12 surah ini dan catatannya (no. 10).

Surah Al-Anam Ayat 161
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qul innanT hadant rabbr ila siratim mustagim, dinang giyamam millata ibr&dhima
hantfa, wa ma kana minal-musyrikin

161. KATAKAN: “Perhatikanlah, Pemeliharaku telah memberiku petunjuk menuju
sebuah jalan yang lurus melalui keimanan yang senantiasa benar—jalan Ibrahim,
yang berpaling dari segala yang batil dan yang tidak termasuk orang-orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah.”



Surah Al-Anam Ayat 162
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162. Katakan: “Perhatikanlah, shalatku, [seluruh] laku ibadahku, hidupku, dan matiku
[hanyalah] untuk Allah, Pemelihara seluruh alam,

Surah Al-Anam Ayat 163
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|a syarika lah, wa bizalika umirtu wa ana awwalul-muslimin

163. tiada sekutu dalam ketuhanan-Nya: sebab, demikianlah aku diperintahkan—dan
aku akan [selalu] menjadi yang terkemuka di antara orang-orang yang menyerahkan
diri mereka kepada-Nya.”

Surah AI—Anam Ayat 164
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qul a gairallahi abgl rabbaw wa huwa rabbu kulli syaT’, wa la taksibu kullu nafsin illa
‘alaiha, wa la taziru waziratuw wizra ukhra, Summa ila rabbikum marji'ukum fa
yunabbi'ukum bima kuntum fThi takhtalifun

164. Katakanlah: "Apakah aku akan mencari pemelihara selain Allah, padahal Dia-lah
Pemelihara segala sesuatu?”

Dan, [kesalahan] apa pun yang dilakukan oleh seseorang bergantung padanya saja;
dan tiada seorang pun penanggung beban akan dijadikan menanggung beban orang
lain.”* Dan kelak, kalian pasti akan kembali kepada Pemelihara kalian: dan kemudian



Dia akan menjadikan kalian [benar-benar] memahami segala sesuatu yang biasa
kalian perselisihkan.*

© Pernyataan ini—yang juga ditemukan dalam Surah Al-Isra’ [17]: 15, Surah Fathir
[35]: 18, Surah Az-Zumar [39]: 7, dan Surah An-Najm [53]: 38—merupakan suatu
penolakan total terhadap doktrin “dosa asal” dan “penebusan dosa” Kristen. Untuk

implikasi etis yang lebih jauh tentang pernyataan ini, lihat Surah An-Najm [53]: 38,

tempat pernyataan ini muncul untuk pertama kalinya dalam kronologi pewahyuan.

* Lihat Surah Al-Bagarah [2]. catatan no. 94.

Surah Al-Anam Ayat 165
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wa huwallazi ja’alakum khal&'ifal-ardi wa rafa’a ba'dakum fauga ba’'din darajatil
liyabluwakum fI ma atakum, inna rabbaka sarTul-‘igabi wa innahu lagafurur rahim

165. Karena, Dia-lah yang menjadikan kalian mewarisi bumi,” meninggikan derajat
sebagian kalian di atas sebagian yang lain agar Dia dapat menguiji kalian melalui apa
yang telah Dia berikan kepada kalian.*

Sungguh, Pemeliharamu amat cepat dalam menghukum: walaupun begitu,
perhatikanlah, Dia sungguh Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat.

© Lihat Surah Al-Bagarah [2]: 30 dan catatan no. 22.

* Yakni, melalui karakter, kekuatan, pengetahuan, status sosial, kekayaan, dan
lain-lain.


https://iqro.xyz/surat-al-isra/#surah-alisra-ayat-15
https://iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-18
https://iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-18
https://iqro.xyz/surat-az-zumar/#surah-azzumar-ayat-7
https://iqro.xyz/surah-an-najm/#surah-annajm-ayat-38
https://iqro.xyz/surah-an-najm/#surah-annajm-ayat-38
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-113

